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Puji syukur saya panjatkan atas segala nikmat Tuhan Yang Maha 

Esa berikan. Hanya karena-Nya lah saya diberikan kesempatan 

untuk mendalami sedikit ilmu mengenai WordPress dan dapat 

membagikan ilmu tersebut melalui buku ini. Tak lupa juga, saya 

ucapkan terima kasih kepada kedua orang tua saya yang selalu 

mendukung setiap langkah saya sejauh ini. 

Bagi beberapa kalangan seperti blogger maupun programmer, 

nampaknya sudah tidak asing dengan WordPress. WordPress 

merupakan satu dari sekian banyak Content Management System 

yang dapat kita pergunakan untuk membangun website dengan 

mudah. Dengan menggunakan WordPress, saat ini kita tidak lagi 

harus mempelajari dunia pemrograman secara mendalam untuk 

membuat sebuah website, hanya perlu “klik, klik, klik” dalam 

beberapa jam saja website yang butuhkan sudah bisa 

dipublikasikan. 

Di sisi lain, saya memahami bahwa masih banyak kalangan lainnya 

yang tidak mengerti sama sekali cara pembuatan website tanpa 

koding. Yang mereka tahu, untuk membuat sebuah website 

diperlukan gelar sarjana komputer terlebih dahulu. Padahal 

kebutuhan akan website di era ini amatlah mendesak. Dari para 

penulis, guru, organisasi, UMKM, koperasi, startup, bahkan 

freelancer sudah pasti membutuhkan website untuk mendukung 

bisnis dan pekerjaannya. Dari sanalah saya memberanikan diri 

untuk menulis satu buku sakti yang akan mengupas secara lengkap 

dan mendalam penggunaan WordPress untuk membangun sebuah 

website. 
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Buku ini saya tulis selengkap mungkin dari mulai fundamental 

hingga studi kasus. Saya berharap dengan begitu buku ini benar-

benar akan menjadi buku sakti yang akan mengakomodasi teman-

teman pembaca untuk bisa mahir membuat website jenis apapun 

dengan menggunakan WordPress. Selain itu saya melengkapi buku 

ini dengan semua hal yang berkaitan dengan pengembangan 

website seperti manajemen hosting, SEO, keamanan website, 

monetisasi, dan optimasi kecepatan. “Pokoknya super lengkap 

deh!”. 

Buat temen-temen yang sudah gak sabar belajar WordPress, saya 

sarankan untuk tidak melewatkan satu bagian pun dari buku ini. 

“Capcus!” Saatnya kita belajar. 

Bandung, 28 Oktober 2020 

Muhammad Fadillah Arsa 
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“Tak kenal, maka tak sayang”. Merujuk pepatah tersebut, sebelum 

kita mulai belajar praktek pembuatan website dengan WordPress, 

alangkah baiknya pada bab pertama kita sisihkan waktu untuk 

berkenalan terlebih dahulu dengan WordPress. 

1.1. Berkenalan dengan WordPress 
Kalau kita membuka website id.wordpress.org yang merupakan 

laman resmi pengembang WordPress, kita bisa temukan bahwa 

“WordPress adalah sebuah perangkat lunak open source yang 

dapat anda gunakan untuk membuat situs web yang menarik 

sepertis blog, atau aplikasi.”. 

Wordpress merupakan Content Management System (CMS) 

terpopuler saat ini. CMS memudahkan kita untuk membuat website 

tanpa harus melakukan koding secara manual. Semua pengaturan 

dilakukan menggunakan Graphic User Interface yang mudah 

dimengerti semua orang. 

Sebagai perbandingan, saya bisa menghabiskan waktu minimal 1 

hari untuk membuat website blog dengan koding manual. Namun, 

dengan menggunakan WordPress saya hanya butuh waktu 10 

menit saja. 
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Gambar: Halaman Beranda Website id.wordpress.org 

Tertulis dalam website tersebut juga, kurang lebih 37% website 

yang ada di dunia ini dibangun dengan wordpress. Itu karena 

hampir semua jenis website dapat dibangun dengan wordpress. 

Dari mulai blog, web berita, company profile, landing page, web 

forum, kursus online, atau toko online pun bisa dibuat. 

Besarnya pengguna WordPress tidak lain dikarenakan kelebihan-

kelebihan yang diberikan oleh WordPress itu sendiri. WordPress 

menyediakan fitur yang sangat banyak yang dapat kita pergunakan 

untuk membuat website seperti yang kita inginkan. Kemudian, 

dukungan komunitas yang tinggi juga membuat WordPress 

nampak tak tertandingi. Dan yang paling penting, gratis. 
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Gambar: Fitur-fitur WordPress (id.wordpress.org) 

1.2. Perbedaan WordPress.com dengan WordPress.org 
Bagi yang baru mengenal WordPress, saya jamin semua akan 

menyangka CMS WordPress hanyalah wordpress.com. Faktanya 

tidak seperti itu, sampai saat ini WordPress menyediakan dua 

layanan yaitu WordPress.com dan WordPress.org. 

a. WordPress.com 

Biasanya pelajar tingkat menengah akan diperkenalkan oleh 

gurunya cara membuat blog dengan menggunakan 

WordPress.com. WordPress.com adalah platform Content 

Management System (CMS) diperuntukan untuk kamu yang ingin 

membuat website atau blog dengan sangat mudah. Kamu hanya 

perlu membayar apabila ingin menggunakan fitur-fitur khusus 

ataupun menaikkan kapasitas layanan. Kalau menurut saya, 

penggunaannya akan mirip dengan pembuatan website blogspot, 

wix, atau weebly. 
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Gambar: Paket Harga WordPress.com 

Pemeliharaan web akan sepenuhnya dikelola oleh Automatic, 

perusahaan penyedia layanan WordPress.com. Penggunaan theme 

gratis, plugin, kapasitas disk sangat terbatas untuk versi gratis. 

Kamu harus membayar cukup mahal untuk menggunakan fitur-

fitur esensial dalam pembuatan sebuah website. 

b. WordPress.org 

WordPress.org atau banyak yang menyebutnya hanya dengan 

sebutan “WordPress” atau “WordPress Self Hosted” merupakan 

platform Content Management System (CMS) yang bersifat open source 

dan gratis. Kita dapat menggunakannya pada web server kita 

sendiri. Semua pengelolaan, pemeliharaan, dan kustomisasi 

menjadi tanggung jawab masing-masing pemilik website. Dengan 

menggunakan WordPress Self Hosted ini kita akan lebih leluasa 

mengontrol dan mengatur sedemikian rupa website kita agar sesuai 

dengan yang kita inginkan. 

Hampir tidak ada batasan pada WordPress ini, kita bisa 

menggunakan ratusan ribu tema dan plugin secara gratis. Selain itu, 
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segala bentuk kebutuhan website akan jauh lebih mudah dan 

murah untuk dikelola. 

Nah, buku ini merujuk pada WordPress di poin b, yakni 

WordPres.org. Buku ini akan mengupas tuntas dan mendalam cara 

penggunaannya. 

1.3. Manfaat Mempelajari WordPress 
Tentunya kemampuan membuat website di era kemajuan teknologi 

saat ini sangatlah penting. Saya ingin mengatakan bahwa 

kemampuan membuat website masuk ke dalam bundle kemampuan 

wajib era digital. Karena ada sejuta manfaat apabila seseorang bisa 

menguasainya. 

Seorang penulis akan lebih mudah menyebarkan karya tulisnya jika 

memiliki web blog. Semua orang bisa mendapat pendapatan pasif 

dari Google Adsense lewat web blog. Mahasiswa dan professional 

bisa membuat web curriculum vitae untuk kebutuhan melamar 

kerja. Sekolah dan lembaga pendidikan bisa menyebarluaskan 

modul materi dan vidio belajar dengan membuat web kursus. 

Pelaku usaha dan UMKM bisa memasarkan lebih luas produknya 

dengan membuat toko online. Perusahaan bisa memberikan 

informasi umum perusahaannya agar lebih dikenal dengan 

membuat website landing page company profile. 

“Wah banyak sekali ya manfaat yang bisa didapat dengan 

mempelajari wordpress di era digital ini.” 

Hebatnya, semua jenis website yang saya sebutkan di atas bisa 

dibangun dengan WordPress. Dan hebatnya lagi, semua itu akan 

dibahas di dalam buku ini pada bab selanjutnya. 
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Hal pertama yang harus disiapkan sebelum kita belajar 

mengembangkan website dengan wordpress adalah melakukan 

pemasangan terlebih dahulu. Pada bab pemasangan ini akan saya 

jelaskan dari mulai kebutuhan pemasangan dan proses 

pemasangan di hosting maupun di local host. 

2.1. Kebutuhan Pemasangan WordPress 
Secara sederhana ada dua kebutuhan pemasangan agar website 

WordPress kita bisa diakses oleh semua orang, yakni hosting dan 

domain. 

a. Hosting 

Web hosting atau biasa disingkat hosting merupakan sebuah 

layanan yang dapat kita gunakan untuk menyimpan semua file dan 

data yang diperlukan oleh website kita agar dapat diakses oleh 

semua orang. Di kalangan awam, hosting ini biasa juga disebut 

sebagai server. Tanpa hosting, website kita tidak akan bisa diakses 

oleh semua orang melalui internet. 

b. Domain 

Domain merupakan suatu nama/alamat unik yang digunakan 

untuk mengidentifikasi suatu website. Kamu tentu sering 

mendengar nama-nama website yang diakhiri dengan .com, .id, .net 

bukan? Misalnya tokopedia.com, bukalapak.com, atau 



 

Buku Sakti WordPress | 17  

 

metrotvnews.com. Itu semua adalah domain. Satu nama domain 

unik merujuk kepada satu website. 

Sederhananya, hanya dua itu yang kita butuhkan untuk membuat 

sebuat website. Namun, kita pun bisa membuat website di lokal 

komputer kita (local host) untuk belajar dan hanya bisa diakses 

melalui komputer kita saja. 

2.2. Pembelian Hosting dan Domain 
Normalnya, untuk memiliki suatu hosting dan domain, kita harus 

membelinya terlebih dahulu. Meskipun nanti saya akan 

menjelaskan cara menggunakan hosting dan domain gratis dengan 

fitur yang terbatas. Untuk membeli hosting dan domain, kita harus 

membelinya melalui penyedia layanan tersebut. Ada banyak sekali 

penyedia layanan hosting dan domain yang bisa kita pilih. 

Beberapa penyedia layanan yang saya rekomendasikan adalah 

idcloudhost.com, dewabiz.com, jagoanhosting.com, 

rumahweb.com, dewaweb.com, dan masih banyak lagi. Namun 

pada penjelasan kali ini, kita kan menggunakan layanan 

IDCloudHost yang telah memiliki +90000 klien. 

1) Buka halaman https://my.idcloudhost.com/aff.php?aff=1846 

untuk masuk ke halaman website idcloudhost. Tautan tersebut 

adalah tautan afiliasi saya, saya sarankan untuk membuka 

lewat tautan tersebut. Namun jika tidak berkenan, bisa 

membukanya melalui tautan www.idcloudhost.com. 

2) Pilih menu Hosting kemudian pilih Cloud Hosting. 

http://www.idcloudhost.com/
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Gambar: Paket Hosting IDCloudHost 

3) Pilih paket hosting yang dibutuhkan. Jika hanya untuk belajar, 

kita bisa memilih paket yang termurah terlebih dahulu saja. 

Kemudian klik Pesan Sekarang. 

 
Gambar: Pilihan Harga Cloud Hosting cPanel IDCloudHost 
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4) Tentukan domain yang ingin kamu beli dan gunakan. Selama 

nama domain yang ingin kita gunakan belum dipakai oleh 

orang lain, kita bisa membelinya. Setiap domain memiliki harga 

yang berbeda. Berikut kisaran harga domain saat ini. 

.id  : Rp180.000 

.my.id : Rp10.000 

.web.id : Rp55.000 

.com : Rp125.000 

.net  : Rp157.000 

.org  : Rp170.000 

Pilih Register a new domain, kemudian tulis domain yang ingin 

dibeli pada bagian Search domain, lalu klik Check. 

 
Gambar: Membeli Domain Baru 

Klik Continue apabila domain yang kita inginkan tersedia. 
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Gambar: Domain Baru Tersedia 

Di IDCloudHost, apabila kita tidak ingin membeli domain, kita 

bisa menggunakan subdomain dari IDCloudHost secara gratis. 

Ekstensi subdomain gratis tersebut adalah masuk.web.id atau 

masuk.id. Caranya pilih Use a subdomain from IDCloudHost, 

kemudian tulis domain yang ingin dibeli pada bagian Search 

domain, lalu klik Check. 

 
Gambar: Subdomain Gratis dari IDCloudHost 

5) Selanjutnya kita akan masuk ke halaman Order Summary. Mari 

kita atur satu per satu. 

Pilih siklus penagihan pada bagian Choose Billing Cycle. Bisa 

bulanan, 4 bulanan, 6 bulanan, tahunan, dua tahunan, atau tiga 

tahunan. Sesuaikan dengan kebutuhan. 
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Gambar: Pilihan Siklus Penagihan 

Pilih lokasi server yang diinginkan. Apabila kita ingin 

membuat website dengan pengunjung dari Indonesia, pilih 

saja Jakarta. 

 
Gambar: Pilihan Lokasi Server Hosting 

Pada bagian Available Addons, disediakan paket instalasi Weebly 

Builder. Dikarenakan kita akan menggunakan WordPress, pilih 

None. 
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Gambar: Pilihan Addons Tersedia 

Untuk Additional Service lainnya, sementara bisa tidak dibeli 

terlebih dahulu. 

 
Gambar: Pilihan Layanan Tambahan 

Pada bagian Order Summary di sidebar sebelah kanan, klik Continue 

untuk melanjutkan pembayaran. 
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Gambar: Ringkasan pemesanan 

6) Isikan setiap input data pembelian yang harus diisi. Kemudian 

klik Checkout dan lakukan pembayaran. 

 
Gambar: Halaman Input Detail Pembayaran 

7) Setiap layanan yang berhasil kita beli akan tampil di halaman 

My Dashboard. Tampilannya kira-kira seperti di bawah ini. 
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Gambar: Halaman My Dashboard IDCloudHost 

Klik Services untuk melihat layanan hosting yang aktif. 

 

2.3. Pemasangan WordPress di Hosting 
Setelah kita membeli hosting dan domain, selanjutnya kita akan 

melakukan pemasangan (install) WordPress di hosting dan domain 

tersebut. 

1) Masuk ke halaman My Dashboard IDCloudHost, lalu pilih klik 

Services untuk masuk ke halaman layanan hosting yang aktif. 

Kemudian pilih layanan yang akan kita gunakan untuk 

memasang WordPress. 

 
Gambar: Halaman My Product and Services IDCloudHost 



 

Buku Sakti WordPress | 25  

 

2) Selanjutnya pilih Login to cPanel untuk masuk ke cPanel 

hosting kita. 

 
Gambar: Halaman Pengelolaan Layanan 

 
Gambar: Halaman Utama cPanel untuk Mengelola Hosting 

Sekadar informasi, CPanel ini adalah halaman yang akan kita 

gunakan untuk mengatur, melihat, dan mengelola segala 

kebutuhan website dan hosting kita. Pada CPanel ini, kita bisa 

memasang website, mengelola domain, mengelola file, 

mengelola database, dan lain sebagainya. 
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3) Apabila pada tahap pembelian, kita membeli tidak 

menggunakan subdomain gratis dari IDCloudHost, maka 

sebelum memasang WordPress, pastikan terlebih dahulu 

memasang SSL Https pada domain kita agar lebih aman dan 

performa website di mesin pencarian seperti Google lebih baik. 

Cari dan pilih Let's Encrypt SSL pada kategori Keamanan. 

 
Gambar: Memilih Let’s Encrypt SSL 

Kemudian pada bagian Issue a new certificate klik Issue pada 

domain yang akan kita pasang SSL Https. 

 
Gambar: Memilih Domain yang Akan Dipasangi SSL 

Kemudian klik tombol Issue. 

 
Gambar: Memasang SSL pada Domain 
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4) Selanjutnya cari dan pilih Softaculous Apps Installer yang 

berada pada kategori Perangkat Lunak. 

 
Gambar: Memilih Softaculous Apps Installer 

5) Melalui Softaculous Apps Installer ini, kita dapat memasang 

berbagai aplikasi berbasis PHP. Namun dikarenakan kita akan 

memasang WordPress, Maka pilih WordPress, kemudian klik 

Instal. 
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Gambar: Halaman Utama Softaculous Apps Installer 

6) Kita akan diperlihatkan halaman detail instalasi WordPress. 

Kita perlu mengisikan setiap detail input dengan baik dan 

benar. 

 

• Choose the version you want to install : Pilih versi 

WordPress yang ingin dipasang, disarankan menggunakan 

versi terbaru. 

• Choose Installation URL : Pilih protocol https:// karena 

sebelumnya kita telah memasang SSL Https, pilih domain 

yang akan dipasangi WordPress, kosongkan In Directory. 
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• Site Name : Isikan nama website. 

• Site Description : Isikan deskripsi website. 

• Enable Multisite : Tidak perlu dicentang. 

 

• Admin Username : Buat username untuk login. 

• Admin Password : Buat password untuk login. 

• Admin Email : Masukkan emailmu. 

 

Select Language: Pilih Indonesian 
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Select Plugins : Tidak perlu dicentang. 

 

Kemudian isikan Email installation details to dengan email 

kamu, kemudian klik Install. 

7) Selamat, WordPress kamu berhasil dipasang. 
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Kamu bisa akses domain kamu untuk membuka website kamu. 

Sedangkan untuk masuk ke halaman dashbor admin, cukup 

tambahkan /wp-login.php setelah url domain kamu. 

Contoh: 

Untuk mengakses web: https://fadillaharsa.masuk.web.id 

Untuk mengakses dashbor admin: 

https://fadillaharsa.masuk.web.id/wp-login.php 

 
Gambar: Tampilan Awal Website WordPress 
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Gambar: Halaman Admin WordPress 

2.4. Menggunakan Hosting dan Domain Gratis 
Berbatas 
Bagi beberapa orang yang hanya ingin belajar membuat website 

dengan WordPress, atau hanya ingin membuat website sederhana 

tentu ingin membuat website WordPress tanpa harus 

mengeluarkan uang sedikitpun untuk membeli hosting dan 

domain. Nah, pada bagian ini saya akan memberitahu caranya. 

Ada salah satu layanan penyedia hosting yang memberikan paket 

hosting gratis berbatas. Kita bisa memanfaatkannya untuk belajar 

maupun membuat website sederhana. Nama layanan tersebut 

adalah 000webhost. 

1) Buka website id.000webhost.com. Kemudian pilih paket Web 

Hosting Gratis, kemudian klik Daftar Gratis. 
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Gambar: Paket Hosting Gratis 000webhost 

2) Isikan formulir input pendaftaran, kemudian klik Daftar.

Gambar: Mendaftar Akun 000webhost 

3) Konfirmasi verifikasi email yang telah terkirim ke email yang

kita iputkan sebelumnya. Klik Verifikasi email.
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Gambar: Verifikasi Email Pendaftaran 000webhost 

4) Selamat, email kita berhasil di verifikasi. Klik Get Started 

untuk melanjutkan. 

 
Gambar: Email Berhasil Diverifikasi 

5) Ketika ditanya “What would you like to do ?” Pilih saja 

Mempelajari Pengembangan Web, setelah itu klik Lanjutkan. 

 
Gambar: Pilihan Peruntukan Hosting 
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6) Pada halaman Name Your Project, isikan nama website yang 

akan dibuat dan passwordnya. Kemudian klik Kirim. 

 
Gambar: Membuat Projek Web Baru 

7) Selanjutnya kita akan dihadapkan pada halaman “Choose your 

weapon of mass creation”. Karena kita akan memasang 

WordPress, maka klik Pilih pada bagian Install WordPress. 

 
Gambar: Memasang WordPress di 000webhost 
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8) Akan muncul popup detail instalasi. Masukkan password 

admin, dan pilih bahasa Indonesia. Kemudian klik Install. 

 
Gambar: Install WordPress di 000webhost 

9) Tunggu sejenak dan selamat, WordPress dengan hosting dan 

domain kita berhasil dipasang. Klik Pergi ke halaman 

konfigurasi untuk masuk ke halaman admin WordPress. 

 
Gambar: Proses Pemasangan WordPress di 000webhost Selesai 
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10) Kamu bisa akses domain gratis kamu untuk membuka website 

kamu. Sedangkan untuk masuk ke halaman dashbor admin, 

cukup tambahkan /wp-login.php setelah url domain kamu. 

Contoh: 

Untuk mengakses web: 

https://wordpressbarengarsa.000webhostapp.com/ 

Untuk mengakses dashbor admin: 

https://wordpressbarengarsa.000webhostapp.com/wp-

login.php 

2.5. Pemasangan WordPress di Localhost 
Selain memasang WordPress di hosting, kita pun dapat memasang 

WordPress di komputer kita sendiri. Kebanyakan orang 

menyebutnya dengan localhost. Kita akan menggunakan aplikasi 

XAMPP untuk membantu memasang WordPress di Localhost. 

1) Unduh XAMPP dari website 

https://www.apachefriends.org/index.html, pilih XAMPP for 

Windows. 

 
Gambar: Download XAMPP untuk Windows 
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2) Install XAMPP di komputer windows kita. Ikuti saja proses 

instalasinya. Setelah berhasil install, buka XAMPP Control 

Panel dari Start Menu Windows. Lalu klik Start pada Module 

Apache dan MySQL.  

 
Gambar: XAMPP Control Panel Sebelum Dijalankan 

 
Gambar: XAMPP Control Panel Setelah Dijalankan 

3) Kemudian download WordPress dari website 

https://wordpress.org/download/. Cukup klik Download 

WordPress. 

 
Gambar: Download WordPress 
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4) Ekstrak hasil download WordPress tersebut. Kamu dapat 

menggunakan software Winrar (download dan install terlebih 

dahulu) untuk mengekstraknya. Klik Kanan, lalu pilih Extract 

Here. 

  
Gambar: Ekstrak Berkas WordPress 

5) Pindahkan folder wordpress hasil ekstak ke htdocs pada 

directory installasi xampp. 

Directory standar: C:\xampp\htdocs 

6) Selanjutnya kita akan terlebih dahulu membuat database yang 

akan digunakan untuk pemasangan WordPres. Buka web 

browser kemudian masuk ke url localhost/phpMyAdmin/. 

Pada ujung kiri atas, pilih Baru untuk membut database baru. 

 
Gambar: Membuat Database Baru di phpMyAdmin 
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Inputkan nama database yang ingin dibuat. Disini saya akan 

membuat database dengan nama wordpress. Kemudian klik Buat. 

 
Gambar: Membuat Database Baru di phpMyAdmin 

7) Buka web browser, kemudian ketikkan localhost/wordpress/. 

Kita akan masuk ke halaman pemasangan WordPress di 

Localhost. 

8) Pilih Bahasa Indonesia, kemudian klik Lanjutkan. 

 
Gambar: Memilih Bahasa WordPress di Localhost 
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9) Baca ketentuan kemudian klik tombol Ayo. Selanjutnya kita 

perlu mengisi detail database wordpress. 

 
Gambar: Input Detail Database WordPress di Localhost 

• Nama Basis data: Isikan dengan nama database yang 

sebelumnya telah dibuat. 

• Nama Pengguna: Isikan dengan root. 

• Sandi: Kosongkan. 

• Host Basis Data: Biarkan sesuai isian awal. 

• Prefiks Tabel: Biarkan sesuai isian awal. 

Setelah terisi, klik tombol Kirim, kemudian klik tombol 

Jalankan Pemasangan. 

10) Terakhir, isikan detail input pemasangan WordPress. Tidak 

berbeda jauh dengan input pemasangan pada hosting. 

Kemudian klik Install WordPress. 
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Gambar: Input Pemasangan WordPress di Localhost 

11) Selamat, website WordPress telah berhasil dipasang di localhost 

komputer kamu. Akses webnya melalui localhost/wordpress/. 

Untuk masuk ke halaman admin akses melalui 

localhost/wordpress/wp-login.php 
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Hal pertama yang biasa saya lakukan setelah melakukan 

pemasangan WordPress adalah melakukan pengaturan awal. 

Pengaturan awal ini penting untuk dilakukan agar setiap website 

memiliki pengaturan standar dan sesuai dengan yang kita inginkan. 

Halaman Pengaturan dapat langsung diakses melalui menu sidebar 

dasbor admin WordPress. 

3.1. Pengaturan Umum 
Untuk melakukan pengaturan umum, buka menu Pengaturan -> 

Umum. Lakukan pengaturan pada setiap input pengaturannya. 

 
Gambar: Halaman Pengaturan Umum WordPress 

• Judul Situs: Masukan judul website. 

• Slogan: Masukkan slogan/deskripsi website. 
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• Alamat WordPress dan Alamat Situs: Alamat/URL website 

(dapat menambahkan www). 

• Alamat Email Administrasi: Alamat email admin. 

• Keanggotaan: Ceklist apabila setiap orang diperbolehkan 

menjadi anggota website (untuk situs berbasis keanggotaan 

seperti website forum dan website kursus online). 

• Peran Pengguna Baru: Standarnya diisi dengan Pelanggan. 

• Bahasa Situs: Tentukan bahasa utama website. 

• Zona Waktu: Ubah menjadi UTC+7 untuk Indonesia. 

• Format Tanggal: Sesuaikan menjadi j F Y. 

• Format Waktu: Sesuaikan menjadi g:i A. 

• Minggu Dimulai Pada Hari: Senin. 

3.2. Pengaturan Menulis 
Untuk melakukan pengaturan menulis, buka menu Pengaturan -> 

Menulis. Lakukan pengaturan pada setiap input pengaturannya. 

• Kategori Pos Standar: Standar kategori pos, biasanya 

Uncategorized. 

• Format Pos Bawaan: Standar format pos, biasanya Standar. 

3.3. Pengaturan Membaca 
Untuk melakukan pengaturan membaca, buka menu Pengaturan -

> Membaca. Lakukan pengaturan pada setiap input 

pengaturannya. 

• Tampilan Beranda Anda: Dapat memiliki Pos-pos Terbaru atau 

Memilik suatu Laman. 
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• Halaman blog menampilkan paling banyak: Jumlah pos per 

halaman, sesuaikan dengan keinginan. 

• Umpan sindikasi menampilkan yang paling baru: Jumlah 

objek umpan sindikasi/ feed. Standarnya 10 objek. 

• Untuk setiap pos dalam feed sertakan: Pilih Ringkasan untuk 

mengurasi kemungkinan pembajakan konten. 

• Ketampakan di Mesin Pencari: Ceklist apabila website tidak 

ingin muncul di mesin pencari. 

3.4. Pengaturan Diskusi 
Untuk melakukan pengaturan diskusi, buka menu Pengaturan -> 

Diskusi. Lakukan pengaturan pada setiap input pengaturannya. 

Saya terbiasa melakukan beberapa perubahan berikut: 

• Kirimkan email pada saya setiap kali: Hilangkan centang agar 

tidak ada notifikasi email. 

• Sebelum sebuah komentar muncul: Hilangkan centang pada 

Penulis komentar harus mempunyai komentar yang disetujui 

sebelumnya. 

• Avatar Standar: Pilih avatar yang kamu inginkan. 

3.5. Pengaturan Permalink 
Untuk melakukan pengaturan permalink, buka menu Pengaturan -

> Permalink. Lakukan pengaturan pada setiap input 

pengaturannya. Saya terbiasa melakukan beberapa perubahan 

berikut: 

• Pilih Tanggal dan nama apabila merupakan web blog, web 

berita, dan sejenisnya. 



 
46 | Muhammad Fadillah Arsa 

 

• Pilih Nama tulisan apabila merupakan website tanpa konten 

blog atau website yang tidak memerlukan penanggalan pada 

konten.  

3.6. Pengaturan Privasi 
Beberapa jenis website, terutama website yang memiliki anggota 

website atau produk, diharapkan memiliki halaman Kebijakan 

Privasi. Tentukan halaman Kebijakan Privasi yang akan digunakan 

pada menu Pengaturan -> Privasi. 

Setelah itu isikan halaman yang dipilih dengan Kebijakan Privasi 

website kamu melalui menu Laman -> Semua Laman. 

3.7. Pengaturan Akun 
Untuk melakukan pengaturan akun yang terdaftar di website kita, 

buka menu Pengguna -> Semua Pengguna. Pilih pengguna yang 

akan dilakukan pengaturan, klik Sunting. Pada halaman tersebut, 

kita dapat melakukan pengaturan dan menambahkan nama depan, 

nama belakang, nama publik, situs website pemilik akun, bio, foto 

profil, dan kata sandi. 
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Pada bab WordPress dasar ini kita akan mengenal dasar-dasar cara 

penggunaan WordPress. Materi dasar ini adalah materi yang sangat 

esensial dalam pembelajaran WordPress karena akan melandasi 

setiap jenis studi kasus pembuatan website. Untuk itu, pastikan 

kamu menguasai bab ini dengan baik. 

4.1. Beranda WordPress 
Menu teratas pada halaman admin WordPress adalah menu 

Dasbor. Pada menu Dasbor -> Beranda, terdapat ringkasan 

keadaan website kita ditampilkan: jumlah pos, jumlah komentar, 

julah laman, hingga tema yang sedang digunkan. 

 
Gambar: Beranda Halaman Admin WordPress 

Selain itu, banyak juga pintasan-pintasan yang dapat kita 

pergunakan untuk masuk ke halaman tertentu dengan lebih cepat. 
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Misalnya pintasan membuat pos, mengelola widget, mengelola 

menu, dan lain sebagainya. 

Kita juga dapat membuat draft tulisan dengan cepat pada bagian 

Draft Cepat. Cukup menuliskan judul dan konten, kita sudah bisa 

menyimpan draft tulisan kita. Fitur ini sangat bermanfaat jika suatu 

ide tulisan tiba-tiba muncul saat kita sedang berada di tengah 

kesibukan. 

Pada halaman beranda ini, kita juga dapat melihat acara-acara besar 

yang diperingati dan diselenggarakan oleh WordPress. 

4.2. Pos 
Cara untuk menambah pos tulisan baru adalah pilih menu Pos -> 

Tambah Baru. Sejak WordPress versi 5, editor pos sudah memiliki 

tampilan baru yang lebih modern dan mudah digunakan dengan 

Sistem Blok. Yuk kita coba membuat pos baru. 

1) Pertama, tambahkan judul pos yang ingin kita tulis. 

 
Gambar: Menambahkan Judul Pos 
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2) Kemudian tuliskan cerita atau tulisan isi kontennya. 

 
Gambar: Menambahkan Konten Tulisan 

3) Untuk mengatur tulisan, klik blok tulisan, maka akan muncul 

pop up pengaturan. Kita bisa mengatur rata tulisan (rata teks ke 

kiri, tengah, atau kanan), menebalkan tulisan, memiringkan 

tulisan, mencoret tulisan, dll. 

 
Gambar: Mengatur Konten Tulisan 

4) Untuk menambah blok baru, cukup tekan Enter, maka blok 

baru akan muncul. Klik tombol tambah di samping kanan Blok 

untuk memilik jenis blok. 
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Gambar: Menambahkan Blok Konten Pos Baru 

Misalnya kita akan menambahkan gambar, maka pilih 

Gambar. Klik Unggah apabila ingin mengunggah gambar 

baru, klik Pustaka apabila ingin menambahkan gambar yang 

sebelumnya pernah diunggah, atau klik Sisipkan dari URL 

apabila ingin menambahkan gambar dari URL gambar yang 

kita miliki. 

Gambar: Menambahkan Konten Gambar 
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Ada banyak sekali pilihan blok yang bisa kita gunakan. Klik 

Jelajahi semua untuk melihat semua jenis blok. Berikut 

beberapa blok kode yang akan sering kita gunakan: 

 

Teks 

• Paragraf: Untuk menambahkan tulisan. 

• Kode: Untuk menambahkan konten kode pemrograman 

(missal kode html, c++, php, dll). 

• Tajuk: Untuk menambahkan tajuk/heading/judul. 

• Senarai: Untuk menambahkan senarai/list berurut atau tidak 

berurut. 

• Kutip: Untuk menambahkan kutipan atau quotes. 

• Tabel: Untuk menambahkan tabel. 

• Bait: Untuk menambahkan tulisan dengan gaya tulisan 

indah. 

Media 

• Gambar: Untuk menambahkan gambar. 

• Galeri: Untuk menambahkan galeri atau kumpulan gambar. 

• Audio: Untuk menambahkan suara/audio. 

• Video: Untuk menambahkan vidio. 

Desain 

• Tombol: Untuk menambahkan tombol. 

• Kolom: Untuk membuat kolom tulisan. 
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Widget 

Untuk menambahkan beragam widget ke dalam pos. 

Sematan 

Untuk menambahkan konten sematan seperti vidio 

YouTube, tweet Twitter, dll ke dalam pos. 

5) Selanjutnya kita akan mengatur pengaturan publikasi pos. Klik 

Pengaturan dengan logo roda gerigi di ujung kanan atas. Lalu 

pilih tab Dokumen, dan lakukan pengaturan. 

 
Gambar: Melakukan Pengaturan Publikasi 

• Visibilitas: (1) Publik: dapat dilihat siapa saja, (2) Privat: 

Hanya terlihat oleh admin dan editor situs, (3) Terlindung 

Sandi: Dilindungi dengan kata sandi yang Anda pilih. 

Hanya yang memiliki kata sandi yang dapat melihat pos 

ini. 

• Terbitkan: Secepatnya atau Pilih tanggal publikasi. 

• Permalink: Kita bisa mengubah permalink tulisan. 

• Kategori: Centang kategori atau klik Tambah Kategori Baru 

untuk menambah kategori baru (contoh: Puisi, Tulisan). 

• Tag: Untuk menambahkan tag/penanda (contoh: Sapardi). 

• Gambar Andalan: Tetapkan satu gambar andalan, gambar 

andalan akan muncul sebagai gambar fitur dari pos 

tersebut. 
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• Kutipan: Secara default kutipan akan mengutip beberapa 

kalimat pertama pos. Isi bagian ini jika kita ingin 

mengubahnya. 

• Diskusi: Kita dapat mengatur izin diskusi/komentar pada 

pos tersebut. 

• Atribut Pos: Pilih atribut pos, pilihan akan bergantung 

dengan tema yang digunakan. 

6) Terakhir, tentukan opsi publikasi. Pilih Terbitkan jika ingin 

menerbitkan pos, pilih Pratinjau jika ingin melihat terlebih 

dahulu hasil konten yang dibuat, pilih Simpan konsep jika 

ingin menyimpan sebagai draft. 

 
Gambar: Pilihan Publikasi Pos 

Disini kita akan menerbitkan. Klik Terbitkan, lalu klik Tampilkan 

Pos. Inilah hasil pos pertama kita. 

 
Gambar: Hasil Publikasi Pos 
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7) Untuk mengelola pos, kita dapat mengakses lewat menu Pos -> 

Semua Pos. Lewat halaman tersebut kita dapat menyunting, 

menghapus, atau menampilkan pos. 

 
Gambar: Halaman Semua Pos 

4.3. Kategori Pos 
Kategori tidak hanya dapat ditambahkan saat kita membuat pos, 

namun juga dapat dikelola melalui halaman khusus. Pilih menu Pos 

-> Kategori, pada halaman tersebut kita dapat menambahkan 

kategori baru, maupun mengedit kategori yang telah dibuat 

sebelumnya. 

Untuk menambahkan kategori, cukup isikan nama, slug (url), dan 

deskripsi, kemudian klik Tambah Kategori Baru. 
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Gambar: Halaman Pos Kategori 

4.4. Media 
Gambar, vidio, audio, file atau jenis media lainnya juga dapat dapat 

ditambahkan dan dikelola selain saat membuat pos. Caranya yaitu 

melalui menu Media. 

Klik menu Media -> Tambah Baru untuk menambahkan media. 

Kemudian klik Pilih Berkas dan pilih media yang ingin diunggah. 

Keterangan: 

 
Gambar: Ukuran Maksimal Unggah Berkas WordPress 
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Jika WordPress ukuran unggah berkas media kamu terlalu kecil, 

kamu bisa mengaturnya melalui pengaturan PHP. Saya sertakan 

pada bab 15 -> Mengubah Batas-batas Pengaturan PHP. 

Sedangkan menu Media -> Pustaka berisikan kumpulan media 

yang pernah kita upload. Kita bisa mengelola media-media tersebut 

melalui halaman Pustaka. Contohnya kita akan mengedit foto 

bapak Sapardi Djoko Damono yang pernah saya upload. Klik foto 

tersebut. 

 

 
Gambar: Mengelola Gambar 
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Kita bisa mengelola gambar tersebut. Mengubah judul, 

menambahkan keterangan, menambahkan deskripsi, atau 

menyalin url dari gambar tersebut. 

Kita pun bisa menyunting gambar tersebut, klik Sunting Gambar. 

Lewat sunting gambar, kita bisa memotong gambar, memutar 

gambar, membalik gambar, juga mengubah ukuran gambar. 

 
Gambar: Menyunting Gambar 

4.5. Laman 

Laman dan pos adalah hal yang serupa namun tak sama. Laman 

atau page diperuntukkan untuk konten pendukung website yang 

bersifat statis. Misalnya untuk membuat halaman tentang kami, 

kebijakan privasi, kontak kami, dan sebagainya. Sedangkan pos 

diperuntukkan untuk konten yang dinamis yang terus bertambah 

seiring berjalannya waktu. 

Yang membedakan laman dan pos hanyalah permalinknya yang 

tidak dapat memiliki tanggal, serta tidak bisa menambahkan 

kategori dan tag laman. 
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Untuk mengelola dan menambahkan laman, kita bisa 

mengaksesnya melalui menu Laman. Penjelasan pembuatan Laman 

hampir sama persis dengan pembuatan Pos.  

4.6. Komentar 
Setiap komentar yang masuk ke semua pos website akan 

ditampilkan di menu Komentar. Uniknya di WordPress admin 

memiliki hak penuh atas komentar yang ada di website. Kita dapat 

menolak, membalas, menganggapnya spam, menghapus, dan 

bahkan mengedit komentar yang masuk. Semua dapat kita kelola 

di menu komentar. 

 
Gambar: Halaman Komentar 
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Gambar: Tampilan Komentar di Pos 

4.7. Menu 
Menu adalah sekelompok tautan yang digunakan untuk 

mempermudah pengguna masuk ke suatu halaman penting. Menu 

biasanya berada di bagian atas sebuah website. Pada tema default 

WordPress, menu ditampilkan di ujung kanan atas website. 

 
Gambar: Tampilan Menu Pada Tema Default 

Untuk mengatur menu, masuk ke menu Tampilan -> Menu. 

Pada halaman tersebut, kita dapat membuat menu dengan 

melakukan pengaturan berikut. 



 
60 | Muhammad Fadillah Arsa 

 

 
Gambar: Membuat Menu Baru 

• Nama Menu: Masukkan nama menu yang ingin dibuat. 

• Otomatis tambahkan laman: Tidak perlu dicentang agar isi 

menu bersifat statis. 

• Lokasi penyangan: Pilih lokasi menu, setiap tema memiliki 

pilihan lokasi yang berbeda-beda. 

Kemudian klik Buat Menu. Nah selanjutnya kita hanya perlu 

mengisi konten menu, kita bisa menambahkan Laman, Pos, Taut 

Tersuai (Tautan Kustom), ataupun Kategori. 
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Gambar: Membuat Konten Menu 

Misalnya saya menambahkan tiga konten menu sebagai berikut, 

kemudian klik Simpan Menu. 

 
Gambar: Terdapat Tiga Konten Pada Menu 

Maka menu website akan berubah menjadi sebagai berikut. 
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Gambar: Menu Website Setelah Pengaturan Menu 

4.8. Widget 
Widget merupakan elemen kecil pada WordPress yang berfungsi 

untuk menampilkan suatu informasi atau fungsi tertentu di salah 

satu bagian website. Biasanya widget ditampilkan pada bagian 

sidebar ataupun footer, tergantung tema yang dipakai. 

Halaman pengaturan widget berada di menu Tampilan -> Widget. 

Secara default, berikut adalah pengaturan dan tampilan widget 

bawaan terpasang pada WordPress versi 5.5 yang terletak di bagian 

footer. 

 
Gambar: Widget Bawaan Terpasang 
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Gambar: Tampilan Widget Bawaaan Terpasang 

Untuk menambah dan mengubah isi dan posisi widget, kita hanya 

perlu Seret dan Lepas widget yang ingin kita pasang dari Bagian 

Widget yang Tersedia ke bagian kolom widget yang diinginkan. 

Sebagai contoh, saya memasukkan widget gambar ke kolom Footer 

#1. Maka hasilnya akan menjadi seperti di bawah ini. 
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Gambar: Menambahkan Widget Baru 

 
Gambar: Tampilan Setelah Penambahan Widget Baru 
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4.9. Tema 
Tampilan desain dan layout WordPress dapat diubah dengan 

melakukan pengubahan tema. Uniknya, pada WordPress tema 

berpengaruh banyak pada fungsi sebuah website. Sebagai contoh, 

jika kita menggunakan tema untuk web blog maka jadilah sebuah 

website blog, jika kita menggunakan tema untuk toko online maka 

jadilah toko online, jika kita menggunakan tema curicululm vitae 

maka jadilah web curriculum vitae. Maka pemilihan tema yang 

tepat adalah salah satu hal krusial saat pengembangan website. 

Kamu bisa mengubah tema websitemu melalui menu Tampilan -> 

Tema. Pada halaman tersebut, kita bisa melihat dan mengelola tema 

yang telah terpasang. Kita juga bisa menambah tema dengan 

memilih Tambahkan Tema Baru. 

 
Gambar: Halaman Tema Terpasang 
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Gambar: Kumpulan Tema WordPress 

Ada banyak sekali tema yang bisa kita gunakan secara gratis. Inilah 

salah satu keunggulan WordPress yang tidak dimiliki layanan lain. 

Sebagai contoh saya akan memasang tema Hestia. Cukup arahkan 

kursur ke tema yang diinginkan lalu klik Install untuk memasang, 

atau klik Pratinjau untuk melihat tampilan websitemu sebelum 

memasangnya. 

 
Gambar: Memasang Tema Hestia 
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Setelah berhasil memasang, klik Aktifkan. Maka kita sudah bisa 

melihat perubahannya di website kita. “Tara!!!” 

 
Gambar: Mengaktifkan Tema Hestia 

 
Gambar: Website dengan Tema Hestia 

Setelah memasang tema yang kita suka, selanjutnya kita perlu 

melakukan pengaturan dan penyesuaian tema melalui menu 

Tampilan -> Sesuaikan. 
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4.10. Plugin 
Plugin adalah software/fungsi tambahan pada WordPress yang 

berfungsi untuk menambahkan suatu fitur khusus pada website. 

Secara default, WordPress hanya dapat membuat sebuah web blog 

saja, namun dengan bantuan plugin kita bisa menambahkan fungsi 

toko online, forum, portofolio, kursus online, dan masih banyak 

lagi. Untuk mengelola plugin, kita bisa mengakses menu Plugin. 

 
Gambar: Halaman Plugin Terpasang 

Untuk menambah plugin, akses melalui menu Plugin -> Tambah 

Baru. Terdapat banyak sekali plugin yang bisa membuat website 

kita semakin kompleks sesuai kebutuhan. Cukup klik Install 

Sekarang dan aktifkan plugin yang kita inginkan. 
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Gambar: Halaman Tambah Baru Plugin 

4.11. Avatar (Foto Profil) Akun 
Beberapa tema akan menampilkan profil penulis di tepat di bawah 

konten pos. Standarnya WordPress menggunakan akun Gravatar 

untuk bisa mengubah avatar/foto profil akun. Namun saya pikir hal 

itu akan sangat menyulitkan kita, kita harus login terlebih dahulu 

kemudian mengubah avatarnya. 

 
Gambar: Pengaturan Foto Profil pada Menu Pengguna 



 
70 | Muhammad Fadillah Arsa 

 

 
Gambar: Tampilan Bio Penulis pada Website Tanpa Foto Profil 

Ada cara cepat untuk mengubah avatar akun yakni dengan 

memasang plugin WP User Avatar. Silakan masuk menu Plugin -> 

Tambah Baru -> Ketikkan WP User Avatar di kolom cari Plugin. 

Klik tombol install sekarang pada plugin tersebut. 

 
Gambar: Memasang Plugin WP User Avatar 

Setelah berhasil terpasang, klik aktifkan. Sekarang telah muncul 

menu baru di bawah menu Pengaturan. Silakan masuk ke menu 

Avatars -> Settings. 

 



 

Buku Sakti WordPress | 71  

 

 
Gambar: Memilih Foto Profil Baru 

Klik Choose Image pada bagian Default Avatar. Upload foto yang 

ingin kamu gunakan sebagai foto profil. Kemudian tekan tombol 

Simpan Perubahan. Selamat, kita sudah memiliki foto profil baru. 

 
Gambar: Tampilan Bio dengan Foto Profil Baru 
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Saat ini kebutuhan akan konten yang unik, variatif, dan menarik 

pada sebuah website sangatlah tinggi. Kebanyakan orang tidak 

puas dengan fitur editor bawaan WordPress. Banyak yang ingin 

menambahkan fitur-fitur konten lain seperti collapse, vidio 

streaming HLS, mengubah font, atau menambahkan efek dan 

desain tertentu. Bab ini menerangkan beberapa cara membuat pos 

tingkat lanjut agar konten website semakin menarik. 

5.1. Shortcode Serba Guna 
Ada beberapa kebutuhan jenis konten yang saat ini belum tersedia 

pada editor WordPress, salah satunya tidak adanya tabs. Kita bisa 

menggunakan plugin Shortcode Ultimate untuk mengatasinya. 

Silakan Install dan Aktifkan plugin Shortcodes Ultimate. 

 
Gambar: Plugin Shortcodes Ultimate 

Kemudian masuk ke editor pos, tambahkan blok Shortcode. 
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Gambar: Menambahkan Blok Shortcode 

Pilih Insert shortcode seperti pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar: Insert Shortcode Ultimate 

Kita bisa lihat, ada banyak sekali fitur tambahan yang bisa kita 

gunakan untuk melengkapi memperkaya konten kita. Sebagai 

contoh, saya akan menambahkan Tabs. 
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Gambar: Memilih Shortcode yang Akan Digunakan 

Selanjutnya atur setiap pengaturan dan atur konten yang akan 

dibuat. Seperti halnya gambar di bawah ini. Kemudian klik Insert 

Shortcode. 

 
Gambar: Mengatur Shortcode 
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Silakan Perbarui pos, kemudian lihat bagaimana hasilnya. Tabs 

yang kita buat tadi sudah bisa kita lihat pada pos tersebut. 

 
Gambar: Hasil Penggunaan Tabs Menggunakan Shortcodes Ultimate 

5.2. Classic Editor 
Sejak WordPress versi 5, editor default telah diubah dari yang 

semula menggunakan Classic Editor menjadi Gutenberg Editor. 

Perubahan ini mengakibatkan beberapa plugin pembangun konten 

versi lawas menjadi tidak dapat digunakan, atau beberapa 

pengguna merasa kesulitan dalam membangun konten. 

Tapi tenang, kita bisa kembali menggunakan Classic Editor dengan 

memasang pluginnya. Install dan Aktifkan plugin Classic Editor. 

 
Gambar: Plugin Classic Editor 

Coba lihat bagaimana perubahannya ketika menambah pos baru. 

Kita sudah bisa menggunakan kembali Classic Editor yang 

melegenda. 
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Gambar: Tampilan Penggunaan Classic Editor 

Untuk website berbasis artikel seperti blog atau website berita, saya 

rasa justru akan lebih nyaman menggunakan Classic Editor. “It 

depends on your choice.” 

5.3. Mengubah Jenis Font 
Jenis font memiliki dampak besar bagi tampilan website. 

Kadangkala pengguna akan merasa lebih nyaman dengan 

penggunaan font jenis tertentu. Caranya cukup mudah untuk 

mengganti jenis font di website kita, cukup memasang plugin WP 

Google Fonts. 

1) Instal dan Aktifkan plugin WP Google Fonts. 

 
Gambar: Plugin WP Google Fonts 
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2) Masuk ke menu Google Fonts -> Google Fonts. Pilih Font 

yang ingin digunakan, pilih font style yang ingin digunakan, 

pilih element yang akan menggunakan font tersebut, 

kemudian klik Save All Fonts. Contohnya seperti gambar di 

bawah ini. 

  

  

 

Gambar: Mengatur Jenis Font Baru 

Jika kamu kebingungan untuk memilih font yang pas, akses 

https://fonts.google.com/ untuk melakukan pratinjau bentuk dari 

masing-masing font. 
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Gambar: Website fonts.google.com 

3) Berikut hasilnya. 

 
Gambar: Tampilan Website Sebelum Pengubahan Font 

 
Gambar: Tampilan Website Setelah Pengubahan Font 
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5.4. Menambahkan Vidio Beragam Format 
Pada beberapa kasus seperti membuat website kursus online, kita 

membutuhkan vidio player yang dapat menampilkan vidio bertipe 

HLS (HTTP Live Streaming). Sementara, vidio player bawaan tidak 

dapat memutar beberapa tipe vidio. Untuk mengatasinya kita dapat 

menggunakan plugin FV Flowplayer Video Player. 

1) Instal dan Aktifkan plugin FV Flowplayer Video Player. 

 
Gambar: Plugin FV Flowplayer Video Player 

2) Penggunaanya sama seperti penggunaan blok lainnya. 

Tambahkan blok FV Player untuk menggunakan FV 

Flowplayer. 
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Gambar: Menambahkan Vidio dengan Blok FV Player 

• Video: Isikan dengan vidio yang akan digunakan, 

mendukung beragam format vidio. 

• Splash Image: Apabila ingin menggunakan gambar fitur. 

3) Vidio akan ditambahkan berbasis shortcode. Untuk mengelola 

vidio, kita bisa mengelolanya melalui menu FV Player. 

Sedangkan untuk melakukan kustomisasi tampilan dan 

pengaturan player, dapat dilakukan melalui menu Pengaturan 

-> FV Player. 

 

5.5. Page Builder 
Hampir semua pengembang website berbasis WordPress untuk 

kebutuhan website komersial dan professional telah menggunakan 

page builder untuk membangun konten. Alasannya adalah lebih 

mudah digunakan, lebih cantik tampilannya, serta lebih baik 

performanya. 

Ada banyak page builder yang dapat kita gunakan. Beberapa yang 

populer di Indonesia adalah: Elementor, WP Bakery, Divi, dan Site 

Origin. Beberapa diantaranya merupakan page builder berbayar. 
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Gambar: Page Builder Elementor (Sumber: elementor.com) 

Untuk membuat sebuah konten dengan menggunakan page 

builder, kita hanya perlu melakukan seret dan lepas modul konten 

yang ingin digunakan, dan kita akan mengeditnya secara langsung 

di halaman yang akan dibuat. Seperti halnya pada gambar di atas.  

Saya akan menerangkan cara pembuatan konten dengan 

menggunakan Page Builder Elementor. Page builder dengan jumlah 

pengguna terbesar dan terdapat versi gratis dengan fasilitas yang 

cukup lengkap. 

a. Penggunaan Dasar Elementor 

1) Instal dan Aktifkan plugin Elementor. 
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Gambar: Plugin Elementor 

2) Buat pos baru. Ubah Atribut Pos di ujung kanan bawah 

menjadi atribut layout yang diinginkan, misalnya saya akan 

memilih Template Lebar Penuh. Kemudian isikan Judul lalu 

pilih Edit with Elementor. 

 
Gambar: Mengubah Atribut Pos 

 
Gambar: Menambahkan Pos Baru 



 

Buku Sakti WordPress | 83  

 

3) Berikut tampilan halaman dari Page Builder Elementor. Keren 

dan nyaman bukan? 

 
Gambar: Tata Letak Plugin Elementor 

Sidebar sebelah kiri merupakan halaman elemen dan 

pengaturan dari Elementor. Sedangkan di sebelah kanan adalah 

live preview dan live editing halaman yang akan kita bangun. 

4) Untuk membangun halaman, kita tinggal seret dan lepas 

elemen yang akan digunakan. Sebagai contoh saya akan 

menggunakan element Inner Section. Kemudian di dalamnya 

saya tambahkan Heading dan Text Editor. 
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Gambar: Membuat Konten dengan Elementor 

Kemudian kita coba klik Publish. Maka inilah hasilnya. 

 
Gambar: Hasil Konten Menggunakan Elementor 

5) Selanjutnya kita akan mencoba melakukan kustomisasi setiap 

elemennnya. Sebagai contoh kita akan mengkustomisasi 

Heading. Klik blok Heading, maka pada sidebar kiri akan 

muncul halaman pengaturan Heading. 
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Gambar: Melakukan Kustomisasi Blok Heading 

Terdapat 3 menu pengaturan. Pengaturan Content, Style, 

dan Advanced. Pada menu Style kita bisa mengubah warna, 

mengubah jenis font, hingga memberi shadow. 

 
Gambar: Melakukan Kustomisasi Tampilan Blok Heading 

Dan pada bagian Advanced, kita dapat melakukan banyak 

kustomisasi tambahan. Seperti menambahkan efek motion, 

background, border, pemosisian, pengaturan responsive, 
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menambahkan atribut, dan juga menambangkan kustom 

css. 

 
Gambar: Melakukan Kustomisasi Blok Tingkat Lanjut 

6) Selebihnya, kamu bisa melakukan eksplorasi sendiri pada 

setiap elemen yang disediakan elementor. Dengan 

menggunakan elementor dan kemampuan web design, kita 

dapat membangun website yang super cantik. 

Sebagai contoh website milik saya yang dibangun dengan 

elementor: www.informatikawan.com 

Kamu bisa melihat inspirasi desain pada elementor di 

https://elementor.com/blog/category/inspiration/ 
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b. Melakukan Import Template Siap Pakai Elementor 

Selain membangun sendiri halaman, kita pun bisa menggunakan 

template siap pakai dari Elementor. Dengan menggunakan 

template, kita tidak perlu bingung mengatur tata letak desain 

postingan, cukup pilih template yang cocok. 

1) Klik tombol Add Template. 

 
Gambar: Menambahkan Template Elementor 

2) Maka akan muncul modal berisi kumpulan template siap pakai 

yang bisa kita gunakan. Kita bisa memilih untuk menggunakan 

template Blocks yang berarti hanya memasukkan blok tertentu 

saja, atau bisa juga menggunakan template Pages yang berarti 

template utuh satu halaman penuh. 
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Gambar: Kumpulan Template Blok Elementor 

3) Untuk menggunakannya, klik Insert. 

4) Selanjutnya kita akan diminta untuk membuat akun. Klik saja 

Get Started kemudian buat akun dengan cara Sign Up. Isikan 

email dan password. 

 
Gambar: Menghubungkan dengan Pustaka Template 
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5) Yepee. Template sudah bisa digunakan. Kita gak perlu ribet-

ribet membuat layout sendiri deh untuk membuat postingan 

super keren. Untuk bisa mengakses seluruh layout, kamu bisa 

membeli Elementor Pro agar dapat bebas memilih template 

sesuka hati. 

 
Gambar: Hasil Penggunaan Template Elementor 

5.6. Duplikasi Pos 
Dalam beberapa kasus, kita membutuhkan pembuatan beberapa 

pos dengan konten yang tidak jauh berbeda. Atau terkadang kita 

pun membutuhkan konten sampel untuk hanya sekadar memenuhi 

web kita. Kita dapat melakukan duplikasi pos yang telah kita buat 

sebelumnya dengan plugin Yoast Duplicate Post. 

1) Instal dan Aktifkan plugin Yoast Duplicae Post. 
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Gambar: Plugin Yoast Duplicate Post 

2) Buka halaman Semua Pos. Klik Clone pada pos yang ingin 

diduplikasi. 

 
Gambar: Melakukan Duplikasi Pos 

3) Hasil duplikasi akan berupa draft. Kita tinggal melakukan 

penyuntingan dan publikasi. 
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Gambar: Hasil Duplikasi Pos 

5.7. Docx to Pos 
Tentu rasanya sangat nyaman membuat tulisan dengan 

menggunakan Word yang memiliki format file docx dibanding 

harus membuat tulisan secara online di editor WordPress. Jangan 

salah, kamu bisa menulis pos dengan menggunakan Word dan 

mempublikasikannya di WordPress, namun dengan beberapa 

ketidaksempurnaan tentunya. 

1) Instal dan Aktifkan plugin Mammoth .docx converter. 

 
Gambar: Plugin Mammoth .docx Converter 
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2) Tambah pos baru melalui menu Pos -> Tambah Baru. 

3) Di bagian bawah halaman terdapat bagian baru Mammoth 

.docx converter. Pilih file docx berisikan tulisan yang ingin 

dipos. 

 
Gambar: Bagian Unggah File Mammoth Docx Converter 

4) Jika telah muncul kontennya, klik Insert into editor. 

 
Gambar: Insert Into Editor Mammoth Docx Converter 

5) Tambahkan judul dan pengaturan pos lainnya. Kemudian 

terbitkan. 
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Gambar: Menambahkan Judul Pos 
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Studi kasus pertama yang akan kita pelajari adalah membuat blog 

pribadi. Blog pribadi sangat dibutuhkan oleh semua kalangan, baik 

itu pelajar, mahasiswa, akademisi, professional, organisasi, atau 

bahkan kamu yang hanya ingin menuliskan setiap kegalauan. 

“Hahaha”. Pada bab ini kita akan belajar membuat sebuah blog 

yang standar memenuhi kaidah-kaidah blog profesional. 

6.1. Mengatur Tema 
Ada banyak sekali tema yang bisa kita pergunakan untuk membuat 

sebuah blog. Saya memiliki satu tema yang sangat saya 

rekomendasikan untuk membuat blog dapat terlihat rapi, cantik, 

dan profesional. Tema tersebut bernama Hueman. Tema ini 

terbilang tema yang melegenda, sudah ada sejak saya pertama 

belajar WordPress dan terus diperbarui hingga sekarang. 
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Gambar: Memasang Tema Hueman 

6.2. Menyesuaikan Tema 
Untuk melakukan penyesuaian/pengaturan tema, masuk ke menu 

Tampilan -> Sesuaikan. Pada halaman tersebut, kita dapat 

melakukan banyak sekali pengaturan dan kustomisasi tema. Kamu 

dapat mencobanya satu per satu sesuai dengan kebutuhan tampilan 

yang diinginkan. Hanya di sini saya akan memberikan beberapa 

arahan pengaturan agar blog pribadimu tampil lebih baik. 

a. Opsi Desain Umum 

Lakukan pengaturan opsi desain umum melalui menu Web Page 

Design -> Opsi Desain Umum. Berikut pengaturan yang biasa saya 

lakukan: 

1) Font: Arial 

2) Font Size: 15 

3) Lebar Maksimal Website: 1100 

4) Lebar Sidebar: 20px padding untuk widget 
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b. Link Medsos 

Tambahkan tautan media sosialmu melalui menu Web Page 

Design -> Link Medsos. Klik tombol Tambah Baru. Pilih ikon 

media sosial, lalu masukan tautan media sosialmu, dan klik 

Tambahkan. 

 
Gambar: Menambahkan Tautan Media Sosial 

c. Front Page Content 

Saya lebih suka tampilan blog dengan menggunakan list. Atur 

melalui menu Front Page Content. 

1) Display your blog posts as a standard list : Aktifkan 

2) Panjang Kutipan: 20 

d. Layout 

Blog pribadi biasanya hanya memiliki satu sidebar saja. Atur layout 

melalui menu Main Body Design -> Column layout for the main 

content. Pada bagian Layout Umum, pilih 2 Kolom – Konten Kiri. 

  



 

Buku Sakti WordPress | 97  

 

e. Menghapus Kredit Footer 

Dan terakhir, kita hapus kredit footer agar lebih rapi melalui menu 

Footer Design -> Desain Footer. Nonaktifkan bagian Tulisan kredit 

footer. 

Lakukan pengaturan lainnya yang sekiranya kamu perlukan. Kamu 

dapat mengubah gambar header, warna tema, dan lain-lain. Setelah 

selesai melakukan pengaturan, klik Terbitkan di pojok kanan atas, 

berikut hasil sementara blog pribadi kita. 

 
Gambar: Blog Pribadi dengan Tema Hueman Hasil Penyesuaian 

6.3. Mengatur Footer 
Tambahkan widget pada footer melalui menu Tampilan -> Widget. 

Kita bisa menambahkan beberapa widget berikut: 

1) Footer 1: Teks berisikan deskripsi blog atau pengenalan 

penulis. 

2) Footer 2: Pos-pos Terbaru 

3) Footer 3: Cari dan Kategori 
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Gambar: Footer Blog Pribadi Setelah Pengaturan 

6.4. Mengatur Menu 
Pengaturan menu menjadi salah satu bagian penting untuk 

memudahkan pengunjung blog pribadi kita mengakses dan 

menelusuri setiap konten yang kita buat. Biasanya, menu berisikan 

kategori-kategori postingan yang kita buat. 

Untuk membuat menu kategori pos, kita bisa mendapatkan tautan 

kategori dari menu Pos -> Kategori. Klik kanan pada bagian Tampil 

pada kategori yang ingin diambil tautannya. Kemudian pilih Copy 

link address. 

 
Gambar: Menyalin Tautan Kategori Pos 
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Masuk ke menu Tampilan -> Menu. Buat taut tersuai, isikan URL 

dengan paste tautan yang telah dicopy sebelumnya, isi Teks Tautan 

dengan nama kategori. 

 
Gambar: Membuat Menu Baru dengan Kategori Pos 

Buat menu lainnya seperti kategori lainnya, menu Beranda, dan 

lain-lain. Jangan lupa atur juga lokasi penayangannya. Berikut 

contoh hasilnya. 

 
Gambar: Hasil Pengaturan Menu Kategori Pos 
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6.5. Page Navigation 
Secara default, tema Hueman hanya memberikan navigasi halaman 

klasik. Kita dapat menambahkan navigasi halaman modern dengan 

penomoran halaman dengan menggunakan plugin WP-PageNavi. 

 
Gambar: Plugin WP-PageNavi 

Sebelum: 

 

 

 

Sesudah: 
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6.6. Widget Pos Instagram 

Beberapa di antara kita pasti senang bermain sosial media seperti 

Instagram. Dan rasanya gak afdhol kalau kita memiliki Instagram 

namun tidak menyebarluaskan karya-karya foto Instagram kita, 

salah satunya di blog. 

1) Instal dan Aktifkan plugin Smash Ballon Social Photo Feed. 

 
Gambar: Plugin Smash Ballon Social Photo Feed 

2) Koneksikan akun instagram kita dengan klik Connect to an 

Instagram Account. Kemudian login dengan akun 

instagrammu, lalu pilih Otorisasi. 

 
Gambar: Mengonfigurasi Akun Instagram di Pengaturan Plugin 
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3) Setelah berhasil diotorisasi, klik Connect This Account, maka 

akun instagram kita sudah berhasil terkoneksi dengan plugin. 

 
Gambar: Menghubungkan Akun Instagram dengan Plugin WordPress 

4) Selanjutnya kita tinggal menambahkan widget Instagram Feed 

ke bagian tata letak yang kita inginkan. Beres deh. 
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Gambar: Pemasangan Plugin Pos Instagram 

6.7. Social Sharing 
Hampir semua blog pribadi membutuhkan fitur social sharing 

untuk mempermudah pembaca membagikan postingan kepada 

orang lain dan juga sangat mudah untuk memasang social sharing 

di blog. Lagi-lagi kita hanya perlu memasang plugin saja. 

1) Instal dan Aktifkan plugin Simple Social Media Share 

Buttons. 
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Gambar: Simple Social Media Share Buttons 

2) Masuk ke menu Social Buttons -> Setting. Kemudian seret 

dan lepas social buttons yang ingin kamu gunakan ke bagian 

Active. 

 
Gambar: Memilih Social Buttons yang Akan Diaktifkan 

3) Selanjutnya pilih gaya dari social button yang kamu inginkan. 

 
Gambar: Memilih Gaya Social Button 
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4) Tentukan posisi social button akan dipasang. Umumnya 

dipasang di bawah konten pos. Lakukan pula pengaturan-

pengaturan yang kamu inginkan. 

 
Gambar: Menentukan Posisi Sosial Buttons 

5) Dengan begitu, social sharing sudah muncul dan dapat 

digunakan oleh pengunjung untuk membagikan konten pos 

kamu. 

 
Gambar: Hasil Social Sharig Menggunakan Plugin 

6.8. Mencegah Komentar Spam 
Jika website mulai berkembang besar, maka biasanya web 

WordPress akan dengan mudahnya disusupi komentar spam. 

Bukan menambah komentar baik, namun justru komentar spam 

akan mengganggu kita dan pengunjung blog kita. Untuk itu 

penting bagi kita untuk mencegah komentar Spam masuk ke blog 

kita. Caranya cukup pasang plugin Akismet Anti-Spam. Plugin ini 
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telah terpasang secara default sejak kita memasang WordPress. Kita 

tinggal mengaktfikannya. 

 
Gambar: Plugin Akismet Anti-Spam 

6.9. Disqus untuk Komentar 
Ketimbang menggunakan akismet dan sistem komentar bawaan 

WordPress, saya lebih senang menggunakan disqus untuk sistem 

komentar di blog saya. Dengan menggunakan disqus, hanya orang-

orang yang memiliki akun disqus atau akun media sosial lah yang 

dapat memberikan komentar di pos kita. 

1) Instal dan Aktifkan plugin Disqus Comment System. 

 
Gambar: Plugin Disqus Comment System 
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2) Setelah terpasang, maka menu komentar akan tergantikan oleh 

menu disqus. Masuk ke menu tersebut, kemudian kita coba 

untuk membuat akunnya. 

 
Gambar: Menu Disqus WordPress Sebelum Pengaturan 

Karena kita belum mempunyai akun Disqus, maka klik tombol 

No. 

3) Sebetulnya disqus sudah menjelaskan tahap-tahap 

pembuatannya. Tinggal kita ikuti petunjuknya. 

 
Gambar: Petunjuk Instalasi Disqus 
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4) Klik Sign Up. Kemudian buat akun baru, agar lebih mudah, 

kamu bisa Sign Up menggunakan akun googlemu. Setelah itu, 

kita akan diarahkan untuk membuat Site baru di Disqus. Isikan 

nama website, kategori, dan bahasa. Kemudian klik tombol 

Create Site. 

5) Lewati saja menu Select Plan, masuk ke menu Instal Disqus, 

kemudia pilih WordPress. 

6) Copy-Paste token instalasi di halaman admin WordPress, paste 

ke kolom yang telah disediakan. Kemudian klik Instal. 

 
Gambar: Menyalin Token Instalasi Disqus 

7) Refresh menu Disqus di halaman admin WordPress. Sekarang, 

Disqus Comment System sudah bisa digunakan di web kita. 

 
Gambar: Menu Disqus WordPress Setelah Pengaturan 
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Gambar: Hasil Implementasi Disqus Comment System 
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Di era digital, website CV dan juga portofolio sangat dibutuhkan 

untuk memberikan gambaran seputar diri. Website CV dan juga 

portofolio akan sangat membantu bagi para pencari kerja dan 

pencari klien. Pada bab ini kita akan mempelajari komponen 

penting dalam pembuatan website CV dan portofolio 

7.1. Metode Pembuatan Website CV 
Setidaknya ada tiga metode yang dapat kita gunakan untuk 

membuat website CV. 

a. Menggunakan Konten Biasa 

Sebenarnya, kamu hanya perlu membuat laman baru berisikan data 

diri dan konten CV lainnya. Kemudian publikasikan laman 

tersebut. Setelah itu, atur laman tersebut sebagai laman beranda 

websitemu. 

Masuk ke Pengaturan -> Membaca. Ubah bagian tampilan beranda 

anda yang mulanya pos-pos terbaru Anda menjadi halaman statis. 

Kemudian pilih laman CV yang telah dibuat sebelumnya. 
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Gambar: Mengatur Halaman Statis CV Menjadi Beranda 

b. Menggunakan Tema Khusus CV 

Kita bisa mengubah tampilan website kita menjadi tampilan 

khusus layaknya CV. Kita hanya perlu mencari tema khusus CV di 

mesin pencari. Yang saya ketahui, kamu dapat menggunakan tema 

dengan nama-nama di bawah ini untuk membuat CV. 

1) Resumee  

2) Cvee 

3) McLuhan 

4) Rabin Resume Vcard 

c. Menggunakan Page Builder 

Cara termudah lainnya yang bisa digunakan untuk membuat CV 

adalah menggunakan page builder. Tentu opsi ini adalah yang 

terbaik, dikarenakan kita dapat melakukan eksplorasi desain sesuai 

dengan yang kita inginkan. Kita pun dapat menggunakan template 

yang sudah ada untuk membuat CV dengan mudah. 
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7.2. Membuat Website CV dengan Elementor 

Kita akan belajar pembuatan website CV dengan sangat mudah 

Elementor. 

1) Gunakan tema Twenty Twenty. 

2) Instal dan Aktifkan plugin Elementor. 

3) Buat laman baru bernama Curriculum Vitae, jadikan laman 

tersebut sebagai halaman utama Beranda (seperti pada bagian 

Metode Pembuatan Website CV bagian a) 

4) Atur Atribut Laman, template: Elementor Full Width, 

kemudian Perbarui. 

 
Gambar: Mengubah Template Atribut Laman 

5) Edit laman tersebut menggunakan Elementor. 

6) Klik Add Template. Jadi kita akan menggunakan template CV 

untuk membuatnya. 

 
Gambar: Menambah Template Elementor 

7) Cari template pages CV, kemudian Insert. 
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Gambar: Menggunakan Template CV Elementor 

8) Kita tinggal mengatur dan mengubah isinya deh. Kemudian 

Update. Selesai deh. 
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Gambar: Hasil Website CV Menggunakan Elementor 

7.3. Membuat Website Portofolio 
Selanjutnya kita akan belajar membuat website portofolio. Web 

portofolio merupakan web berisi kumpulan karya sebagai media 

memperkenalkan keahlian maupun sebagai media promosi. 

Misalnya seorang designer perlu membuat website portofolio berisi 

hasil desain karyanya agar semakin banyak orang yang percaya 

bahwa ia adalah seorang designer handal, maka akan semakin 

banyak pula pesanan desain yang datang kepadanya. 

1) Instal dan Aktifkan tema Perfect Portfolio. Dapat juga 

menggunakan Elegant Portfolio. 
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Gambar: Tema Perfect Portofolio 

2) Instal dan Aktifkan plugin RaraTheme Companion. 

 
Gambar: Plugin RaraTheme Companion 

3) Masuk ke menu Tampilan -> Widget. 

4) Tambahkan widget Rara: Icon Text ke Bagian Tentang Kami. 

Bagian ini berfungsi untuk mengatur bagian header seperti 

namamu dan deskripsi bio mu. 
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Gambar: Menambahkan Widget Rara: Icon Text 

Kemudian isikan: 

• Title : Nama lengkapmu. 

• Description : Bio singkat dirimu. 

• Upload Image : Unggah foto profil. 

Setelah itu Simpan. Kita sudah selesai mengatur bagian header. 

 
Gambar: Hasil Pengaturan Header Portofolio. 

5) Tambahkan widget Rara: Call To Action pada Bagian Call To 

Action. Bagian ini berfungsi untuk mengatur bagian ajakan 

untuk melakukan sesuatu seperti membeli produk atau hanya 

masuk ke halaman medsosmu. 
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Gambar: Menambahkan Widget Rara: Call To Action 

Kemudian isikan: 

• Title : Isikan judul. 

• Description : Isikan penjelasan. 

• Button Label : Label tombol. 

• Button Link : Tautan tombol. 

• Background Color : Pilih warna background gelap. 

Setelah itu Simpan. Kita sudah selesai mengatur bagian Call To 

Action. 

 
Gambar: Hasil Pengaturan Bagian Call To Action 
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6) Tambahkan beberapa widget Rara: Icon Text pada Bagian 

Layanan. Saya akan menambahkan tiga widget. Bagian ini 

berfungsi sebagai pengaturan list layanan yang kita miliki. 

 
Gambar: Menambahkan Beberapa Widget Rara: Icon Text 

Masing-masing widget isikan: 

• Title : Judul layanan. 

• Description : Deskripsi layanan. 

• Icons : Pilih ikon. 

Simpan masing-masing widget, maka kita sudah selesai 

mengatur bagian layanan. 

 
Gambar: Hasil Pengaturan Bagian Layanan 

7) Selanjunya kita akan mengatur bagian portofolio. Silakan buka 

menu Laman -> Semua Laman. Pada laman Portofolio, klik 

kanan pada teks Lihat, kemudian Copy link address. 
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Gambar: Menyalin Tautan Laman Portofolio 

Selanjutnya masuk ke menu Tampilan -> Sesuaikan -> 

Pengaturan Halaman Awal -> Bagian Portofolio. Atur dengan 

pengaturan sebagai berikut: 

• Aktifkan Bagian Portofolio: Wajib diaktifkan. 

• Jumlah Portofolio: Atur sesuai keinginan. 

• Label Lihat Selengkapnya: Isi dengan “Semua Portofolio”. 

• URL Label Lihat Selengkapnya: Paste link address yang 

sebelumnya telah dicopy. 

Setelah itu klik Terbitkan. 

8) Sekarang saatnya menambahkan portofoliomu. Buat portofolio 

melalui menu Portofolios. Buat konten seperti halnya membuat 

pos. Maka kita sudah mengatur bagian portofolio yang menjadi 

bagian utama website portofolio kita. 
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Gambar: Hasil Pengaturan Bagian Portofolio 

7.4. Menggunakan Plugin Portofolio 
Jika kita menginginkan memasukkan portofolio pada tema yang 

kita inginkan, kita bisa menggunakan plugin portofolio. Jadi kita 

bisa membuat portofolio meski tetap menggunakan tema yang kita 

sukai. Menarik bukan? 

1) Instal dan Aktifkan plugin Visual Portfolio. 

 
Gambar: Plugin Visual Portfolio 

2) Silakan tambahkan sebanyak mungkin portofoliomu melalui 

menu Visual Portfolio -> Portfolio Items -> Add New. Buat 

konten portofolio seperti halnya membuat sebuah pos, 

kemudian terbitkan. 



Buku Sakti WordPress | 121 

3) Kemudian buat/edit laman/pos yang ingin disisipi portofolio.

Tambahkan blok baru, kemudian cari “portfolio”.

Gambar: Menambahkan Blok Portofolio 

Pilih salah satu dari beberapa gaya portofolio yang tersedia. 

Misalnya saya akan menggunakan gaya Tiles. 

4) Kemudian pilih Pos.

Gambar: Memilih Jenis Pembuatan Portofolio 

Maka akan muncul pratinjau dari tampilan portofoliomu. Keren 

banget bukan? 
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Gambar: Pratinjau Blok Portofolio 

Kita juga dapat mengatur tampilan portofolionya di sidebar sebelah 

kanan. 

5) Kita coba terbitkan lamannya, dan coba kita lihat hasilnya. 

 
Gambar: Hasil Implementasi Plugin Visual Portfolio 

“Yeay!” Kita telah berhasil membuat portofolio tanpa harus 

memasang tema portofolio. 
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Pada bab ini, kita akan coba mengimplementasikan beberapa topik 

yang telah kita pelajari sebelumnya untuk membuat sebuah landing 

page. Konsep yang digunakan masih sama seperti yang telah 

dipelajari sebelumnya, hanya saja bab ini bisa teman-teman 

gunakan untuk menguatkan pemahaman teman-teman dalam 

pembuatan konten website WordPress yang profesional. 

8.1. Memilih Tema 
Untuk membuat landing page, sebenarnya sudah banyak sekali 

tema dengan konsep landing page yang bisa kita gunakan. 

Contohnya Hestia, Neve, GeneratePress, Zakra, OnePress, Sydney, 

dan masih banyak lagi. Hanya kelemahan dari menggunakan tema 

landing page adalah kita tidak dapat melakukan kustomisasi 

tampilan seperti yang kita inginkan. Untuk itu, pada bab ini, kita 

akan belajar membuat landing page dengan menggunakan page 

builder yakni Elementor. 

Note: Sebelumnya, pastikan kamu telah memasang dan 

mempelajari Elementor pada bab-bab sebelumnya.  

Tema yang akan kita gunakan pada praktik kali ini tetap 

menggunakan tema Twenty Twenty karena sudah mendukung 

kebutuhan penggunaan Elementor. 
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8.2. Menyesuaikan Tema & Persiapan 
Sebelum kita memulai, kita sesuaikan tema Twenty Twenty sesuai 

kebutuhan. Yang paling penting ialah mengubah warna background 

tema menjadi warna putih. 

1) Atur melalui menu Tampilan -> Sesuaikan -> Warna. Ubah 

warna latar belakang menjadi warna putih. 

2) Selanjutnya, buat laman baru dengan judul sesuai topik landing 

page yang akan dibuat. Sebagai contoh saya akan membuat 

landing page tentang penjualan buku. Maka saya membuat 

laman dengan judul “Buku Sakti WordPress”. Atur Atribut 

Laman menjadi Templat: Elementor Full Width. 

3) Kemudian jadikan laman tersebut sebagai halaman default 

beranda melalui menu Pengaturan -> Membaca. 

4) Terakhir, rapikan widget di bagian footer. Apabila tidak perlu, 

kamu bisa mengosongkannya. 

8.3. Membuat Hero Section 
Bagian paling atas suatu landing page biasanya berupa Hero 

Section. Silakan masuk ke halaman Edit with Elementor laman yang 

telah dibuat sebelumnya. Pertama kita akan membuat hero section. 

Hero section ini biasanya berisikan gambar fitur dari produk yang 

dijual serta deskripsi produk tersebut. 

1) Add Template elementor. Pada menu Blocks, cari dengan kata 

kunci “hero”. Pilih template yang berisikan gambar dan 

deskripsi dengan latar belakang gelap. 
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Gambar: Memilih Template Hero Section 

Maka tampilan awal sebelum kita edit adalah sebagai berikut. 

 
Gambar: Tampilan Awal Hero Section 

2) Ganti tulisan heading dengan judul produk, deskripsi dengan 

deskripsi produk, gambar ponsel dengan gambar produk. 

Jangan lupa untuk mengganti tulisan tombol kemudian 

menautkannya ke halaman penjualan. 
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3) Edit section, kemudian ganti background dengan Background 

Type Gradient. Lalu sesuaikan warnanya. Misalnya gradasi 

merah dan hitam. Maka jadilah hero section dengan tampilan 

yang amat keren. 

 
Gambar: Mengatur Background Hero Section 

8.4. Membuat About Section 
Bagian kedua setelahnya adalah About Section yang berisi 

informasi lebih panjang tentang produk yang kita tampilkan. 

Bagian ini biasanya juga diisi dengan ajakan untuk memiliki 

produk. 

1) Add Template elementor. Pada menu Blocks, cari dengan kata 

kunci “about”. Pilih template yang berisikan satu heading dan 

dua gambar disertai deskripsi dengan latar belakang cerah. 
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Gambar: Memilih Template About Section 

2) Ganti tulisan heading dan sub heading dengan kata-kata 

mencolok. Ganti pula gambar beserta deskripsinya sesuai 

produkmu. Untuk section ini warna background tidak perlu 

diganti. Agar warna background berselang antara dark dan 

light. 

 
Gambar: Tampilan Hasil About Section 

8.5. Membuat Features Section 
Bagian selanjutnya adalah features section yang menampilkan daftar 

fitur unggulan yang ada pada produk kita. Kita perlu memasukkan 
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beberapa fitur yang akan menjadi branding keunggulan produk 

kita. 

1) Add Template elementor. Pada menu Blocks, cari dengan kata 

kunci “features”. Pilih template yang berisikan satu gambar 

dikelilingan empat ikon dengan latar belakang gelap. 

 
Gambar: Memilih Template Features Section 

2) Ganti isi konten Icon Box: ikon, judul, dan deskripsinya. Sesuai 

dengan fitur-fitur unggulan yang ingin teman-teman 

tampilkan. Ganti pula gambar ponsel dengan gambar 

produkmu. 

3) Edit section, ganti warna background dengan salah satu warna 

gradient pada Hero Section. Misalnya warna hitam atau merah. 
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Gambar: Tampilan Hasil Features Section 

8.6. Membuat Gallery Section 
Untuk beberapa produk fisik, website perlu menampilkan gallery 

foto produk yang membuat pengunjung terpikat untuk memiliki 

produk. Maka, gallery section sangatlah diperlukan. 

1) Instal dan Aktifkan plugin Essential Addons for Elementor. 

Plugin ini akan menambah beberapa blok tambahan untuk 

menambah fungsi halaman elementor. 

 
Gambar: Plugin Essential Addons for Elementor 

2) Pada editor, tambahkan section baru dan masukkan blok Image 

Accordion. Tampilan awalnya akan seperti ini. Gambar akan 
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bergulir dan menampilkan keterangan apabila kursor 

mengarah pada gambar tersebut. 

 
Gambar: Tampilan Awal Blok Image Accordion 

3) Lakukan pengaturan pada setiap Accordion item. Ganti 

background image, title dan content dari setiap image accordion. 

Gunakan foto-foto dan keterangan produk terbaik. 

8.7. Membuat Testimonial Section 
Testimoni sangat penting untuk ditampilkan untuk menguatkan 

promosi produk. Biasanya pengunjung akan menjadi lebih tertarik 

apabila membaca testimoni baik pengguna lain. 

1) Add Template elementor. Pada menu Blocks, cari dengan kata 

kunci “testimoni”. Pilih template yang berisikan tiga testimoni 

dengan latar belakang gelap. 
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Gambar: Memilih Template Testimonial Section 

2) Ganti konten testimoni dengan testimoni produk yang teman-

teman miliki, meliputi judul section, isi testimoni, nama 

pelanggan, pekerjaan pelanggan, dan gambar pelanggan. 

3) Edit section, ganti warna background dengan salah satu warna 

gradient pada Hero Section. Misalnya warna hitam atau merah. 

 
Gambar: Tampilan Hasil Testimonial Section 

8.8. Membuat FAQ Section 
Frequently Asked Question atau FAQ merupakan kumpulan 

pertanyaan dan jawaban yang sering ditanyakan oleh pelanggan. 

Dengan adanya FAQ Section, pengunjung tidak perlu lagi 

menanyakan pertanyaan yang sama. 
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1) Add Template elementor. Pada menu Blocks, cari dengan kata 

kunci “faq”. Pilih template yang berisikan FAQ dropdown dua 

kolom dengan latar belakang terang. 

 
Gambar: Memilih Template FAQ Section 

 
Gambar: Tampilan Awal FAQ Section 

2) Silakan ganti setiap teks pertanyaan dan jawaban dengan 

pertanyaan yang biasa ditanyakan pada produkmu. 
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8.9. Membuat Contact Form Section 
Kita dapat menambahkan formulir kontak untuk mempermudah 

pengunjung bertanya lebih lanjut mengenai produk melalui email. 

Kita bisa menggunakan formulir kontak yang akan mengirimkan 

pesan secara langsung ke email kita. 

1) Instal dan Aktifkan plugin Contact Form 7 dan Essential 

Addons for Elementor. 

 
Gambar: Plugin Contact Form 7 

2) Buat formulir kontak baru dengan masuk ke menu Contact -> 

Add New. Beri judul dan atur isi formulirnya. Biarkan default 

jika tidak perlu perubahan.  

 
Gambar: Membuat Formulir Kontak Baru 
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Pada tab Mail, kita juga bisa mengatur pengaturan email seperti 

alamat email pengirim, asal email, subjek email, dll. 

 
Gambar: Melakukan Pengaturan Formulir Kontak 

Kemudian klik Save. 

3) Selanjutnya masuk kembali ke editor Elementor. Tambah 

section dan block baru bernama Contact Form 7. Pada bagian 

Select Form, pilih formulir yang telah dibuat sebelumnya. Lalu 

nyalakan Form Title. Kemudian isi judulnya di bagian Title. 

 
Gambar: Menambahkan Blok Contact Form 7 
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Teman-teman juga bisa mengatur style dari blok contact form 

tersebut pada menu Style.  
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Penting bagi sebuah organisasi untuk membuat sebuah website 

yang membantu proses pelaksanaan kegitan yang diadakan. Pada 

bab ini, kita akan belajar membuat website organisasi yang fiturnya 

dapat diimplementasikan untuk website organisasi kampus, 

lembaga kemasyarakatan, atau bahkan sekolah. Namun, bab ini 

tidak akan menerangkan secara rinci dikarenakan fitur-fitur 

website organisasi hampir sama dengan fitur blog pribadi. Saya 

hanya akan menjelaskan cara penambahan beberapa fitur yang 

sangat bermanfaat untuk organisasi. 

9.1. Pengelolaan Tipe Akun 
Biasanya organisasi melibatkan banyak orang berkepentingan 

untuk mengelola website. Biasanya dalam satu website hanya boleh 

ada satu orang yang memiliki hak admin, tipe akun dengan hak 

tertinggi di WordPress. Khawatir akan terjadi perubahan konten 

atau pengaturan website apabila terdapat banyak admin. Untuk itu 

diperlukan pengelolaan tipe akun pada website organisasi. 

Buat akun baru dengan hak tertentu untuk pihak yang akan mengisi 

konten website melalui menu Pengguna -> Tambah Baru. Berikut 

penjelasan beberapa tipe akun pada WordPress. 
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• Administrator : Tipe akun terkuat pengguna WordPress. 

Diberikan kepada orang yang dapat memiliki hak penuh atas 

pengaturan website. 

• Editor : Tipe akun yang memungkinkan melakukan 

pembuatan, penyuntingan, menghapus dan mempublikasikan 

pos. Editor juga dapat memoderasi, mengedit, dan menghapus 

komentar juga. 

• Author : Artinya penulis. Tipe akun ini hanya dapat menulis, 

mengedit, dan mempublikasikan pos mereka sendiri. 

• Contributor : Tipe akun yang memungkinkan untuk 

menambah posting baru dan mengedit pos mereka sendiri, 

tetapi tipe akun ini tidak bisa mempublikasikan pos. 

• Subscriber : Subscriber artinya pelanggan. Tipe akun ini tidak 

memiliki hak untuk mengelola website. 

9.2. Membuat Kalender Kegiatan 
Dalam sebuah organisasi, kalender kegiatan biasanya dibutuhkan 

untuk menandai tanggal-tanggal penting berjalannya suatu 

kegiatan atau hari besar. Anggota organisasi akan lebih mudah 

melakukan pengecekan kegiatan penting melalu website tanpa 

harus bertanya melalui sosial media. 

1) Instal dan Aktifkan plugin The Events Calendar. 
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Gambar: Plugin The Events Calendar 

2) Tambahkan event/kegiatan baru melalui menu Events -> Add 

New. 

Tambahkan judul dan deskripsi kegiatan. 

 
Gambar: Menambahkan Judul dan Deskripsi Kegiatan 

Isikan detail kegiatan pada bagian The Events Calendar seperti 

waktu dan tanggal kegiatan, lokasi kegiatan, pengelola 

kegiatan, dan website kegiatan. 
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Gambar: Menambahkan Data Kegiatan 

Setelah itu, tambahkan kategori dan gambar andalan pada 

sidebar sebelah kanan. Kemudian pilih Terbitkan. 

3) Halaman kumpulan kegiatan dapat diakses melalui alamat 

urlwebsitemu/events, kita bisa menambahkan alamat tersebut 

menjadi sebuah menu baru. Berikut tampilan hasil pembuatan 

kalender kegiatan kita. 

 
Gambar: Tampilan List The Events Calendar 
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Kita bisa melihat daftar kegiatan dalam beberapa jenis 

tampilan: List, Month, dan Day. 

 
Gambar: Tampilan Month The Events Calendar 

9.3. Membuat Formulir Pendataan 
Kita bisa membuat formulir pendataan layaknya Google Form di 

website dengan menggunakan plugin. Formulir pendataan ini 

dapat digunakan untuk tujuan kontak, pendataan keanggotaan, 

pendaftaran acara, survei, testimoni, pembayaran, dll. 

1) Instal dan Aktifkan plugin Formidable Form Builder. 

 
Gambar: Plugin Formidable Form Builder 
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2) Masuk ke menu Formidable -> Forms (Lite). Kemudian klik 

tombol Add New untuk membuat baru. 

3) Pilih Blank Form. Kemudian isikan judul form yang akan 

dibuat, lalu klik Create. 

 
Gambar: Membuat Formulir Baru 

4) Selanjutnya kita hanya perlu melakukan drag n drop field yang 

ada di sebelah kiri ke sebelah kanan. 

 
Gambar: Menambahkan Field Formulir Baru 
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5) Selanjutnya klik field yang telah ditambahkan, kemudian atur 

field pada bagian Field Optios di sebelah kiri. Misalnya 

mengubah label dan mengatur required (wajib diisi) atau 

tidaknya. 

 
Gambar: Mengatur Field Formulir 

6) Buat field lainnya yang ingin dibuat, setelah selesai klik Update. 

 
Gambar: Membuat Field Formulir 
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7) Masuk kembali ke menu Formidable -> Forms (Lite). Kemudian 

salin kode formulir  yang tertera pada kolom shortcodes. 

 
Gambar: Menyalin Shortcode Formulir 

8) Buat laman baru melalui menu Laman -> Tambah Baru. 

Kemudian tempel kode tersebut pada bagian editor. 

 
Gambar: Menempelkan Shortcode Formulir di Laman 

9) Maka kita telah berhasil membuat formulir kustom yang bisa 

kita gunakan untuk berbagai keperluan. 
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Gambar: Hasil Implementasi Formulir Pendataan 

10) Setiap data isian formulir akan masuk ke menu Formidable -> 

Entries. 

9.4. Membuat Kuis/Latihan Soal 
Organisasi atau sekolah bisa membuat kuis berisikan soal-soal yang 

dapat dipergunakan untuk kepentingan formal seperti ujian, 

ataupun hanya sebagai hiburan semata.  

1) Instal dan Aktifkan plugin Quiz Maker. 

 
Gambar: Plugin Quiz Maker 
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2) Untuk membuat kuis baru, masuk ke menu Quiz Maker -> 

Quizzes -> Add New. 

3) Isikan setiap kolom formulir yang tersedia. Seperti judul, 

gambar, deskripsi, dan  kategori. 

 
Gambar: Mengisi Formulir Pembuatan Kuis 

4) Kemudian tambahkan pertanyaan dengan menekan tombol 

Add Question. Kemudian klik Create Question. 

 

 
Gambar: Menambahkan Pertanyaan Baru 
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5) Isikan formulir pembuatan pertanyaan. Tambahkan gambar 

pertanyaan, teks pertanyaan, tipe pertanyaan, dan opsi 

jawaban. 

 
Gambar: Menambahkan Gambar dan Pertanyaan 

 
Gambar: Menambahkan Tipe Pertanyaan dan Opsi Jawaban 
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Setelah itu klik Save and Close. Buat pertanyaan-pertanyaan 

lainnya. 

6) Masuk kembali ke halaman pembuatan kuis. Klik Save terlebih 

dahulu. Kemudian klik kembali Add Question. Pertanyaan 

yang telah kita buat sudah muncul. Ceklis pertanyaan yang 

akan dimasukkan ke dalam kuis, kemudian klik tombol, Select 

questions. 

 
Gambar: Memilih Pertanyaan untuk Kuis 

7) Setelah itu klik Save and Close. 

8) Salin kode yang tertera pada bagian shortcode. 

 
Gambar: Menyalin Shortcode Kuis 
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9) Buat laman atau pos baru melalui menu Laman -> Tambah 

Baru. Kemudian tempel kode tersebut pada editor. Kemudian 

Terbitkan. 

 
Gambar: Menempelkan Shortcode Kuis 

10) Selamat, kuis sudah bisa digunakan. 
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Gambar: Hasil Implementasi Membuat Kuis 

9.5. Membuat Fitur Forum 
Meski mulai tergantikan oleh adanya media sosial, forum online 

berbasis website terkadang masih dibutuhkan. Beberapa organisasi 

atau kampus pun masih menggunakan forum berbasis website 

untuk mendukung komunikasi antar anggotanya. 

1) Instal dan Aktifkan plugin bbPress. 
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Gambar: Plugin bbPress 

2) Setelah memasang plugin bbPress, akan muncul menu baru 

Forum. Kita dapat menambahkan forum baru melalui menu 

Forum -> Add New. 

Tambahkan judul forum dan deskripsinya. Kemudian klik 

tombol Terbitkan. 

 
Gambar: Menambahkan Judul dan Deskripsi Forum 

3) Kita dapat membuka forum-forum yang telah kita buat pada 

alamat urlwebsitemu/forums seperti gambar di bawah ini. 
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Gambar: Melihat Forum yang Aktif 

4) Pengguna website dapat mendaftar/registrasi akun di website 

tersebut kemudian membuka forum yang ingin diikuti. Setiap 

pengguna dapat mengirimkan pertanyaan baru dengan 

mengisi formulir yang tersedia yakni judul topik dan isi diskusi, 

kemudian klik Kirim. 
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Gambar: Mengirim Topik Diskusi Baru 

5) Setelah mengirim topik diskusi, pengguna lainnya akan dapat 

membalas topik diskusi yang telah dibuat. 

Gambar: Topik Diskusi Pada Forum 

9.6. Membuat Sejarah/Timeline Organisasi 
Kita bisa memberikan informasi mengenai sejarah maupun timeline 

kegiatan organisasi melalui sebuah keterangan timeline. 

1) Instal dan Aktifkan plugin Cool Timeline. 
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Gambar: Plugin Cool Timeline 

2) Masuk ke menu Timeline Stories -> Add New. 

3) Tambahkan judul dan deskripsi sejarah atau timeline kegiatan. 

 
Gambar: Menambahkan Judul dan Deskripsi Timeline 

4) Selanjutnya pada bagian Timeline Story Settings, inputkan story 

date/year dengan menggunakan datepicker yang tersedia. 
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Gambar: Mengatur Waktu Timeline 

5) Tetapkan gambar andalan, kemudian Terbitkan.

6) Buat beberapa sejarah atau timeline kegiatan, lakukan seperti

cara sebelumnya.

7) Buat laman baru melalui menu Laman -> Tambah Baru.

Kemudian tambahkan blok konten Cool Timeline Shortcode.

Gambar: Menambahkan Blok Cool Timeline Shortcode 
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8) Kita bisa mengatur pengaturan blok timeline tersebut pada 

sidebar sebelah kanan pada bagian Timeline Settings. 

 
Gambar: Mengatur Blok Timeline 

9) Setelah itu terbitkan laman. Berikut tampilan halaman 

sejarah/timeline organisasi kita. 

 
Gambar: Hasil Implementasi Sejarah/Timeline Organisasi 
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9.7. Membuat Halaman Anggota Organisasi 
Beberapa web organisasi membutuhkan informasi mengenai 

pengurus atau anggota organisasi. Pada WordPress, kita juga bisa 

membuatnya. 

1) Instal dan Aktifkan plugin Team Members. 

 
Gambar: Plugin Team Members 

2) Masuk ke menu Teams -> Add New. 

3) Tambahkan nama judul tim, misalnya Pengurus Organisasi. 

 
Gambar: Menambahkan Nama Tim 
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4) Klik tombol Add Member untuk menambahkan anggota 

tim/pengurus organisasi. Kemudian isikan setiap kolom 

formulirnya. 

 
Gambar: Menambahkan Data Anggota Baru 

5) Tambah anggota tim lain dengan kembali menekan tombol Add 

Member. Setelah menambahkan beberapa anggota, atur posisi 

anggota dengan menggunakan tombol panah atas bawah yang 

ada di pojok kiri atas. 

 
Gambar: Mengatur Posisi Tata Letak Anggota 

6) Lakukan pengaturan pada bagian Settings, kemudian klik 

Terbitkan. 

7) Kemudian masuk ke menu Teams -> All Teams. Salin kode 

yang terdapat pada bagian Shortcode. 
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Gambar:  Shortcode Daftar Anggota 

8) Buat laman baru melalui menu Laman -> Tambah Baru. 

Kemudian tempel kode tersebut pada bagian editor konten. 

Setelah itu terbitkan laman. 

 
Gambar: Menempelkan Shortcode Pada Laman 

9) Hasil dari halaman anggota organisasi yang kita buat adalah 

sebagai berikut. 

 
Gambar: Hasil Implementasi Halaman Anggota 
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Di era digital saat ini, toko online mulai dibutuhkan oleh banyak 

bidang usaha. Dengan membangun toko online, produk dengan 

mudah dipasarkan ke seluruh penjuru tanah air tanpa adanya 

batasan. Toko online berbeda dengan marketplace, toko online 

merupakan sebuah website yang dibangun khusus untuk hanya 

memasarkan produk yang kita miliki. Dengan membuat toko 

online, kita dapat memasarkan dan mengelola pemasaran produk 

kita dengan lebih leluasa. Pada bab ini kita akan belajar membuat 

toko online dengan cepat dengan menggunakan WordPress dengan 

studi kasus membuat toko perlengkapan sekolah. 

10.1. Memasang Plugin WooCoommerce 
Plugin WooCommerce ini adalah kunci untuk membuat website 

toko online pada WordPress. Plugin inilah yang akan memberikan 

fitur toko online pada website WordPress. 

1) Instal dan Aktifkan plugin WooCommerce. 

 
Gambar: Plugin WooCommerce 
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Ikuti pengaturan singkatnya, klik Ya. 

 
Gambar: Pengaturan Singkat WooCommerce 

2) Isikan alamat toko kita: alamat, negara/provinsi, kota, dan kode 

pos. Kemudian klik Continue. 

3) Pilih jenis toko yang akan dibuat, kemudian klik Continue. 

4) Pilih tipe produk yang akan dijual. Apakah produk fisik saja 

atau juga menjual produk unduhan/digital. Kemudian 

Continue. 

5) Berikan informasi mengenai usaha teman-teman. Dan matikan 

seluruh centang pada produk tambahan yang ditawarkan. 

Kemudian klik Continue. 
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Gambar: Memberikan Informasi Bisnis WooCommerce 

6) Continue with my active theme. 

7) Enhance your store with Jetpack and WooCommerce Services: No 

thanks. 

10.2. Mengatur Tema 

Hal kedua yang harus diatur setelah memasang plugin 

WooCommerce adalah memasang tema toko online. Perlu 

diperhatikan bahwa tidak semua tema yang tersedia di WordPress 

support untuk fitur toko online. Maka dari itu, kita perlu memilih 

tema khusus untuk Toko Online. Salah satunya adalah Storefront 

buatan Automatic. 



 
162 | Muhammad Fadillah Arsa 

 

a. Memasang Tema Storefront 

Instal dan Aktifkan tema Storefront. 

 
Gambar: Tema Storefront untuk Toko Online 

b. Menyesuaikan Tema Storefront 

Setelah memasangnya, mari kita percantik tampilan toko kita. Kita 

akan mengimpor demo dari tema Storefront. Pada notifikasi Design 

your store, klik Let’s go!. 

 
Gambar: Design Your Store Storefront 

Ketika ada popup tour, pilih No thanks, skip the tour. Cukup klik 

terbitkan. Lihat hasilnya, website kita telah dipasangi tampilan 

demo yang akan memudahkan kita mengaturnya.  
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Gambar: Tampilan Website Setelah Impor Demo 

Halaman beranda tersebut nantinya dapat kita kustomisasi melalui 

laman Homepage. Lakukan pengaturan tampilan setelah teman-

teman selesai membaca semua bagian pada bab ini. Lakukan 

pengaturan secara mandiri laman dashboard, tampilan, menu, 

widget, footer, dan lain sebagainya sebagaimana tata cara yang 

telah kita pelajari pada bab-bab sebelumnya. 

10.3. Menambahkan Produk Baru 
Untuk mengelola produk, semua terpusat pada menu Produk. 

Untuk menambahkan produk baru, masuk ke menu Produk -> 

Tambah Baru. 

Selanjutnya tambahkan nama produk dan deskripsi produk 

sebagaimana kita membuat pos. 
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Gambar: Menambahkan Nama dan Deskripsi Produk 

Kemudian tambahkan harga pada tab Umum. Isi harga normal 

dengan harga produk, isi harga obral apabila produk sedang 

memiliki diskon. 

 
Gambar: Menambahkan Harga Produk 

Tab Inventaris merupakan tempat melakukan pengelolaan stok 

barang. Kita dapat mencentang Kelola stok untuk dapat mengisi 

jumlah stok yang tersedia. 
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Gambar: Mengelola Jumlah Stok Produk 

Untuk Produk Fisik: Jika produk berbentuk fisik yang dapat 

dikirim, isi berat dan dimensi pada tab Pengiriman. 

 
Gambar: Mengatur Berat dan Dimensi Produk 

Jika Produk Digital: Jika produk berbentuk digital misalnya file. 

Centang kotak Virtual dan Dapat Diunduh. Kemudian masuk ke 

tab Umum untuk menambahkan berkas digital yang dijual. Isi 

bagian Berkas Dapat Diunduh dengan berkas digital tersebut. 
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Gambar: Menjual Produk Digital 

Jangan lupa untuk menambahkan kategori dan gambar produk, 

kemudian Terbitkan. 

Terakhir cek halaman website, lihat produk baru kita telah berhasil 

dibuat. 

 
Gambar: Produk Baru Telah Muncul di Beranda 
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Gambar: Berhasil Menambahkan Produk Baru 

Setelah bisa membuat produk sendiri, silahkan tambahkan produk-

produk kita yang lainnya. Jangan lupa untuk menghapus produk 

hasil impor demo. 

10.4. Membuat Kupon Diskon 
Kita bisa memberikan diskon ke pengguna melalui pemberian 

kupon diskon. Untuk membuat dan mengelolanya, masuk ke menu 

Pemasaran -> Kupon. 

1) Klik Tambah Kupon untuk membuat kupon baru. 

2) Tambahkan kode kupon unik pada bagian Kode Kupon, saya 

beri contoh MURAH77.  

3) Atur kupon pada bagian Data kupon. 
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Gambar: Membuat Kupon Diskon 

Ada tiga tipe kupon: 

• Diskon keranjang tetap: Diskon dengan jumlah tetap 

untuk satu keranjang. 

• Diskon persentase: Diskon dalam bentuk persentase. 

• Diskon harga tetap: Diskon dengan jumlah tetap untuk satu 

produk. 

Isi jumlah kupon dengan nilai diskon, jika tipe diskon tetap 

maka isi dengan harga potongan misalnya 77000 untuk diskon 

Rp77.000, jika diskon maka isi dengan persentase diskon, misal 

77 untuk 77%. 

Isi pula tanggal kadaluarsa kupon. 

Atur pula pengaturan lainnya pada Batasan Penggunaan dan 

Batas Penggunaan. Kita bisa membuat kupon berlaku hanya 

untuk produk tertentu, mengatur banyak kupon, dll. 

4) Terbitkan kupon. 
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10.5. Mengatur Metode Pembayaran 
Untuk mengatur metode pembayaran yang kita sediakan, masuk 

ke menu WooCommerce -> Pengaturan -> Pembayaran. Kita bisa 

menambahkan metode pembayaran Transfer Bank Langsung, 

Pembayaran cek, Bayar di tempat, dan Paypal. 

Misalnya kita akan mengaktifkan metode Transfer Bank. Maka 

aktifkan metode tersebut pada bagian Diaktifkan, kemudian klik 

tombol Siapkan. 

 
Gambar: Mengaktifkan Pembayaran Transfer Bank Langsung 

Lakukan pengaturan, masukkan rincian akun bank di kolom yang 

tersedia. Inputkan Nama Rekening, Nomor Rekening, dan Nama 

Bank. Kemudian klik Simpan Perubahan. 
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Gambar: Menambahkan Nomor Rekening 

10.6. Membuat Halaman Ketentuan Pembelian 
Penting bagi toko online untuk membuat halaman ketentuan 

pembelian untuk melindungi produk dan pelanggan. Contoh 

ketentuan pembelian bisa kita lihat seperti 

www.tokopedia.com/terms. 

Buat laman melalui menu Laman -> Tambah Baru dengan judul 

Ketentuan Pembelian. Buat konten ketentuan pembelian selengkap 

mungkin sesuai kebutuhan. 

Kemudian masuk ke menu WooCommerce -> Pengaturan -> 

Pengaturan Lanjutan. Pilih halaman Syarat dan ketentuan menjadi 

laman Ketentuan Pembelian yang telah dibuat. Kemudian klik 

Simpan Perubahan. 
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Gambar: Mengatur Halaman Ketentuan Pembelian 

10.7. Proses Penjualan Produk 
Setelah membuat produk pastinya teman-teman akan bertanya 

“lalu bagaimana cara menjualnya?”. Berikut ini skema penjualan 

dan pengelolaan produk. 

1) Pembeli akan masuk ke website dan melihat-lihat produk. 

2) Ketika pembeli tertarik, maka pembeli akan menekan tombol 

Tambah ke keranjang. Pembeli bisa menambahkan beberapa 

produk ke keranjang. 

 
Gambar: Menambahkan Produk ke Keranjang 
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3) Setelah pembeli selesai berbelaja, pembeli akan masuk ke menu 

Keranjang atau menekan tombol Lihat Keranjang. 

4) Pembeli akan memeriksa produknya dan melihat total 

pembayaran keranjang belanjanya. Selain itu, pada halaman ini 

pembeli juga dapat memasukkan kode diskon jika mereka 

memilikinya. Jika telah sesuai, pembeli akan memilih 

Lanjutkan ke Checkout. 

 
Gambar: Mengecek Keranjang Pesanan 

5) Pembeli harus mengisi formulir data detail tagihan yang berisi 

identitas dan alamat. 
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Gambar: Formulir Detail Tagihan 

Jika seluruhnya telah terisi, pembeli akan menekan tombol Buat 

Pesanan. 

 
Gambar: Membuat Pesanan Toko Online 

6) Pembeli akan diberikan informasi bahwa pesanan telah 

diterima. Dan pembeli diberikan informasi mengenai detil 

pembayarannya. 



 
174 | Muhammad Fadillah Arsa 

 

 

 
Gambar: Informasi Pesanan Toko Online 

7) Kita sebagai penjual juga akan melihat adanya pesanan masuk 

di menu WooCommerce -> Pesanan. Menu ini merupakan 

menu pengelolaan pesanan yang masuk. 
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Gambar: Halaman Pengelolaan Pesanan 

8) Untuk mengelola pesanan, buka pesanan yang ingin dikelola. 

Lalu pada bagian status, ubah status pesanan sesuai dengan 

proses yang sedang dilakukan. Misalnya pembayaran tertunda, 

sedang diproses (pembayaran telah diterim), atau selesai 

(pesanan telah dikirim). Kemudian klik Perbarui. 

 
Gambar: Mengubah Status Pesanan 

9) Setiap pembuatan pesanan dan pembaruan status. Website 

akan mengirimkan email kepada pelanggan. Untuk itu, 

pastikan website telah dilakukan pengaturan SMTP untuk 

memastikan website bisa mengirim email dengan baik (Baca 

bab 18).  
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Gambar: Email Pesanan untuk Pembeli 

Seperti itulah sistem proses penjualan produk di toko online kita. 

Namun, pasti teman-teman bertanya, “bagaimana cara 

membedakan pesanan antar pembeli”, “bagaimana cara untuk 

melakukan konfirmasi pembayaran”, dll. Tenang, akan saya 

jelaskan di bagian-bagian selanjutnya. 

10.8. Kustomisasi Formulir Detail Tagihan 
Sebagaimana diketahui bahwa ketika pembeli melakukan 

pembelian, mereka harus mengisi detail tagihan yang sangat 

banyak untuk keperluan pengiriman barang fisik. Namun untuk 

toko online yang menjual produk digital, kebanyakan dari formulir 



 

Buku Sakti WordPress | 177  

 

tersebut tidak begitu dibutuhkan. Maka kita bisa menyesuaikan 

formulir detail tagihan tersebut. 

1) Instal dan Aktifkan plugin Flexible Checkout Fields for 

WooCommerce. 

 
Gambar: Plugin Flexible Checkout Fields for WooCommerce 

2) Masuk ke menu WooCommerce -> Checkout Fields untuk 

mengatur formulir. 

3) Pilih bagian yang ingin dihapus. Misalnya akan menghapus 

alamat jalan. Lalu hilangkan centang Enable Field dan 

Required Field. 

 
Gambar: Menghapus Beberapa Kolom Formulir 
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4) Sesuaikan sesuai kebutuhan dan jenis produk yang dijual di 

toko online. 

10.9. Kode Unik Pembayaran 
Di Indonesia, toko online biasa menggunakan kode unik 

pembayaran untuk membedakan antar transaksi. Biasanya 

menambah atau mengurangi tiga digit angka unik dari total jumlah 

pembelian. Kode unik ini juga sangat diperlukan untuk proses 

konfirmasi pembayaran atau jika menggunakan payment gateway 

midtrans. 

1) Instal dan Aktifkan plugin AW WooCommerce Kode 

Pembayaran. 

 
Gambar: Plugin AW WooCommerce Kode Pembayaran 

2) Pengaturan pengaktifan dan penonaktifan kode pembayaran 

dapat dilakuka melalui menu WooCommerce -> Kode 

Pembayaran 

 
Gambar: Hasil Implementasi Kode Pembayaran 
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3) Hanya saja, untuk versi gratis, kita tidak dapat mengatur

banyak. Semua menggunakan pengaturan default. Untuk dapat

mengatur fitur-fitur lain seperti metode pengurangan biaya,

kita harus membeli versi berbayarnya melalui

https://www.agenwebsite.com/products/woocommerce-kode-

pembayaran/.

10.10. Formulir Konfirmasi Pembayaran 
WooCommerce tidak menyediakan fitur konfirmasi pembayaran 

untuk pelanggan yang telah melakukan pembayaran. Namun fitur 

konfirmasi pembayaran sangat penting digunakan agar pengguna 

dapat mengirimkan file bukti pembayaran. 

1) Instal dan Aktifkan plugin WooCommerce Confirm Payment.

Gambar: Plugin WooCommerce Confirm Payment 

2) Pembeli akan menemukan perintah untuk mengonfirmasi di

halaman detail pembayaran dan juga pada email pesanan.
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Gambar: Detail Pembayaran Dengan Perintah Konfirmasi Pembayaran 

 
Gambar: Konfirmasi Pembayaran Saat Checkout 

3) Seluruh konfirmasi pembayaran dan pengaturannya terletak 

pada menu Confirm payment. 
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10.11. Integrasi Payment Gateway Midtrans 
Ketika toko online hanya dikelola oleh sedikit orang, atau bahkan 

tidak memiliki admin. Rasanya sangat nyaman jika pesanan 

dikonfirmasi otomatis ketika pembeli telah selesai melakukan 

pembayaran. Hal itu bisa dilakukan dengan menggunakan payment 

gateway yang disediakan oleh pihak ketiga. Salah satu metode 

payment gateway yang bisa digunakan adalah penggunaan metode 

rekening virtual midtrans. 

Payment gateway midtrans ini adalah payment gateway terbesar di 

Indonesia, sudah banyak digunakan oleh toko-toko online besar 

bahkan oleh Bukalapak, Airy, Tokopedia, JD.ID Akulaku, dll. 

Hanya saja, kita akan dikenai biaya potongan untuk setiap transaksi 

yang dilakukan melalui payement gateway ini. Namun masih 

tergolong murah. 

Dengan menggunakan payment gateway midtrans ini, penjualan 

akan lebih mudah dengan konfirmasi pesanan otomatis, serta 

metode pembayaran yang beragam mendukung pembayaran via 

QRCode QRIS yang dapat digunakan di beragam e-cash seperti 

LinkAja, Gopay, Ovo, Dana, dll. 

1) Pastikan kita telah memiliki toko online yang telah memiliki 

produk. 

2) Daftar akun midtrans di https://midtrans.com/ atau 

https://midtrans.com/tentang-passport. Sesuaikan pendaftaran 

dengan tipe toko online yang dimiliki. Jika bukan usaha 

berbadan hukum, pilih Untuk Bisnis Individu. Pastikan kamu 

telah memiliki KTP dan NPWP. 

3) Lakukan registrasi dengan mengisi formulir yang disediakan.  

4) Midtrans menyediakan dua mode environment, yakni Sandbox 

dan Production. Mode Sandbox digunakan untuk ujicoba, 
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sedangkan mode production digunakan untuk produksi 

apabila sistem telah siap digunakan. 

 
Gambar: Midtrans Environment 

5) Instal dan Aktifkan plugin Midtrans-WooCommerce. 

 
Gambar: Plugin Midtrans-WooCommerce 

6) Di halaman midtrans, masuk ke bagian Pengaturan -> Access 

Keys. 
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Gambar: Access Keys Midtrans 

7) Salin dan tempel ID Merchant, Client Key, dan Server Key ke 

menu WooCommerce Pengaturan -> Pembayaran -> Midtrans. 

Jangan lupa untuk mengaktifkan metode pembayaran 

Midtrans. Kemudian Simpan Perubahan. 

 
Gambar: Pengaturan Metode Pembayaran Midtrans 

Perhatikan! Salin dan tempel id dan key tersebut untuk masing-

masing environment: sandbox dan production. Setiap 

environment memiliki key yang berbeda. 

8) Setelah itu, pada halaman midtrans masuk ke menu 

Pengaturan -> Konfigurasi. Isi Payement Notification URL, 

Finish Redirect URL, Unfinish Redirect URL, dan Error Redirect 
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URL dengan urlwebsitemu/?wc-api=WC_Gateway_Midtrans 

(ganti urlwebsitemu dengan alamat websitemu). 

 
Gambar: Pengaturan URL Redirect Midtrans 

Lakukan pengaturan ini pada mode sandbox dan production. 

9) Setelah melakukan pengaturan di atas, kita sudah bisa 

menikmati layanan Payment Gateway Midtrans. 

 
Gambar: Pembayaran dengan Midtrans Mode Sandbox 

Perlu diketahui, metode pembayaran yang tersedia saat pertama 

kali mendaftar midtrans hanyalah ATM/Bank Transfer. Metode 

pembayaran lainnya harus diaktifkasi secara manual melalui 

counter service dengan melengkapi syarat-syarat yang diperlukan. 

Kita juga dapat menambahkan metode pembayaran menggunakan 

QRCode QRIS dengan mengajukannya melalui email 
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care@midtrans.com. Pastikan toko online kita telah memiliki 

produk serta halaman kontak dan ketentuan pembayaran.. 

10.12. Click to Chat WhatsApp 
Pelayanan pelanggan adalah yang utama. Terkadang pelanggan 

butuh menanyakan hal-hal terkait dengan produk kepada penjual. 

Media yang paling umum digunakan untuk melakukan hal itu 

adalah WhatsApp. Kita bisa menyimpan tombol WhatsApp 

melayang yang memungkinkan pelanggan menghubungi kita 

melalui WhatsApp. 

1) Instal dan Aktifkan plugin WP Chat App. 

 
Gambar: Plugin WP Chat App 

2) Untuk mengaturnya, masuk ke menu WhatsApp -> All 

Account. 

3) Tambahkan akun admin baru melalui tombol Add New 

Account. Masukkan Account Name dengan nama admin, 

Account Number dengan nomor whatsapp dengan kode 

negara (62), Custom Availability dengan waktu online, dan 

Avatar dengan gambar admin. Kemudian Terbitkan. 
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Gambar: Menambahkan Akun WhatsApp 

4) Masuk ke menu WhatsApp -> Floating Widget. Tambahkan 

akun whatsapp yang akan ditampilkan dengan cara mengetik 

dan memilihnya. 

 
Gambar: Memilih Akun WhatsApp yang Ditampilkan 

5) Tombol Chat WhatsApp sudah aktif di website kita dan dapat 

ditemukan di bagian pojok kanan bawah. 
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Gambar: Tampilan Click to Chat WhatsApp 
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Di era digital saat ini, mulai banyak merebak platform penyedia 

kursus online berbagai bidang. Baik itu kursus online pendidikan 

formal, belajar IT, belajar masak, pelatihan kerja, dan lain-lain. 

Tahukah kamu, bahwa kursus online juga bisa dibuat dengan 

menggunakan WordPress lho! Pada bab ini, kita akan mempelajari 

dasar-dasar pembuatan website kursus online dengan 

menggunakan WordPress. Kelas pada kursus online tersebut juga 

dapat diintegrasikan dengan WooCommerce agar dapat kita jual. 

11.1. Memasang Plugin LearnPress 
Untuk menambahkan fungsi kursus online di WordPress, kita harus 

memasang terlebih dahulu plugin LearnPress. Segala kebutuhan 

pembuatan konten kursus online, kita akan menggunakan plugin 

tersebut. 

1) Instal dan Aktifkan plugin LearnPress – WordPress LMS 

Plugin. 

 
Gambar: Plugin LearnPress 
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2) Klik here pada pemberitahuan pembuatan Laman Profil dan

Checkout Page.

Gambar: Membuat Laman yang Dibutuhkan LearnPress 

3) Kemudian klik Run Setup Wizard.

Gambar: Melakukan Setup Wizard LearnPress 

Atur mata uang sesuai format mata uang rupiah. Kemudian 

klik Continue. 

Gambar: Pengaturan Mata Uang LearnPress 
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Pada bagian Static Pages, Pembayaran, dan Surel klik Continue 

saja. 

4) Dengan begitu, plugin LearnPress sudah terpasang di 

WordPress kita. Kita bisa menemukan menu LearnPress untuk 

mengelola kursus online kita. 

5) Masuk ke menu LearnPress -> Pengaturan untuk memastikan 

pengaturan tadi telah tersimpan. Terkadang pengaturan 

tersebut tidak tersimpan. Maka kita harus mengatur ulang 

beberapa pengaturan. 

11.2. Mengatur Tema 

Selanjutnya kita membutuhkan tema yang mendukung 

penggunaan plugin LearnPress dengan baik. Dikarenakan beberapa 

tema tidak cocok dengan beberapa fitur plugin LearnPress. Pada 

tutorial kali ini, kita akan menggunakan tema Education Pack dari 

Thimpress, tema gratis yang telah dirancang khusus untuk 

membuat kursus online dengan plugin LearnPress. 

1) Buka halaman https://thimpress.com/product/education-pack-

1-free-education-wordpress-theme/. Kemudian pilih Add to 

Cart. 

2) Setelah itu pada ikon keranjang di pojok kanan atas, pilih 

Checkout. 
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Gambar: Checkout Tema Education Pack 

3) Isikan formulir Billing Details. Kemudian klik Place Order 

pada bagian Your purchase. 

 
Gambar: Memesan Tema Education Pack 

4) Kemudian unduh tema Education Pack versi terbaru. 
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Gambar: Mengunduh Tema Education Pack 

5) Ekstrak hasil unduhan. Yang akan digunakan pada proses 

pemasangan tema adalah file education-pack.zip. 

 
Gambar: File Tema Education Pack 

6) Selanjutnya pasang dan aktifkan tema tersebut melalui menu 

Tema -> Tambah Baru -> Unggah Tema -> Pilih File education-

pack.zip -> Instal Sekarang. 

Jika muncul halaman Thim Core Installer, pilih Install and activate. 

 
Gambar: Thim Core Installer 

7) Ikuti saja pengaturan temanya. Lakukan pengaturan sesuai 

kebutuhan. 

Pada bagian Plugins, centang Thim Education Pack dan Education 

Pack Demo Data, kemudian klik Install and Activate. 
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Gambar: Memasang Plugin yang Dibutuhkan 

8) Untuk memudahkan pengaturan, kita bisa mengimport demo 

data untuk mengimpor semua konten sample agar tampilan 

sesuai dengan demo. Jika ingin mengimpor demo klik Install -

> Import pada demo yang tersedia, jika tidak lewati saja. Disini 

saya akan mencontohkan bagaimana cara melakukan import 

demo. 

 
Gambar: Melakukan Import Demo Content 
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9) Jika kita melakukan Impor Demo Content, maka hasilnya 

website kita akan menjadi seperti gambar di bawah ini. Semua 

konten demo tersebut bisa kita ubah dan hapus. 

 
Gambar: Website Kursus Online Hasil Import Demo Content 

11.3. Menyesuaikan Tema 
Pada bab ini saya tidak akan menjelaskan penyesuaian tema secara 

rinci. Teman-teman dapat membaca bab-bab sebelumnya untuk 

dapat memahami cara mengatur sebuah tema. Teman-teman dapat 

melakukan beberapa hal berikut untuk melakukan pengaturan 

tema Education Pack: 

1) Penyesuaian tema melalui menu Tampilan -> Sesuaikan. 

2) Pengaturan widget melalui menu Tampilan -> Widget. 

3) Pengaturan menu melalui menu Tampilan -> Menu. 

4) Menyunting Laman Home melalui menu Laman -> Semua 

Laman. 
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Lakukan empat pengaturan tersebut untuk menjadikan tampilan 

website kursus onlinemu sesuai dengan yang diinginkan. 

11.4. Membuat Akun Pengajar 
Jika website kursus online yang akan kita buat memiliki lebih dari 

satu pengajar. Maka kita perlu untuk membuatkan akun untuk 

masing-masing pengajar. Untuk membuat akun pengajar, masuk ke 

menu Pengguna -> Tambar Baru. 

Isi formulir pembuatan akun baru, email bisa menggunakan email 

pengajar, ataupun kita sebagai pengelola website membuatkan 

email untuk mereka. 

Pada bagian Peranan, pilih LP Instructor. Kemudian pilih Tambah 

Pengguna Baru. 

 
Gambar: Membuat Akun Pengajar Kursus Online 

11.5. Membuat Kursus 
Selanjutnya kita akan belajar membuat kelas kursus baru. Sebagai 

contoh, saya akan membuat kelas kursus Cara Menulis Buku Best 

Seller. Dengan konten berupa vidio dan juga panduan teks. 

1) Buka menu LearnPress -> Materi Kuliah. Menu tersebut 

diperuntukan bagi kita untuk mengelola kelas kursus. Maksud 

kuliah disitu adalah kursus, mungkin karena translasi mereka 

menganggap kata ‘Course’ berarti ‘Kuliah’. 

2) Klik Tambah Baru untuk menambah kelas baru. 
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3) Masukan judul kursus dan deskripsinya. Judul dan deskripsi 

kursus akan muncul di halaman muka kursus. 

 
Gambar: Menambahkan Judul dan Deskripsi Kursus 

4) Kemudian susun silabus/kurikulum kelas kursus. Buat section 

(bab) dan juga daftar materinya. Ketik kemudian tekan Enter. 

Contohnya seperti gambar di bawah ini. 

 
Gambar: Membuat Kurikulum Kelas 
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Buat semua bab dan materi yang akan disediakan kursus. 

Kurikulum ini juga akan ditampilkan di halaman muka kursus 

bersama dengan judul dan deskripsi. 

5) Selanjutnya ada banyak pengaturan yang harus kita atur pada 

bagian Pengaturan Mata Kuliah. 

 
Gambar: Pengaturan Kelas Kursus Online 

Jika teman-teman memahami bahasa inggris, akan sangat 

mudah untuk mengaturnya. Namun di sini saya akan 

memberikan beberapa penjelasan pengaturan agar teman-teman 

lebih mudah memahami. 

Umum 

• Duration : Durasi peserta dapat mengikuti kursus. 

Kosongkan jika tanpa batas. 

• Block Course : Block kursus jika durasi habis. Tidak perlu 

cenang. 

• Maximun Students : Jumlah peserta maksimum. 

Kosongkan jika tanpa batas. 

• Students Enrolled : Jumlah peserta terdaftar. Biarkan saja. 
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• Re-Take Course : Ambil ulang kursus. Biarkan saja. 

• Featured : Jadikan kursus sebagai konten fitur. Biarkan saja. 

• Block Content Items Course : Block konten jika kursus telah 

selesai. Biarkan saja. 

• External Link : Tautan eksternal tombol Beli Kursus. 

Kosongkan saja. 

Assessment 

• Course Result : Jenis evaluasi pencapaian kelas. Biasanya: 

Evaluate via lessons. 

• Passing Condition Value : Persentasi pencapaian minimal 

kelulusan. 

Pricing 

• Biaya: Harga kelas. Kosongkan jika gratis. 

Author 

• Author: Memilih pengajar kelas. 

6) Selebihnya kita atur pengaturan lainnya seperti kutipan, 

diskusi, komentar, kategori, label, dan gambar andalan 

sebagaimana kita membuat konten pos. Kemudian klik 

Terbitkan. 

7) Maka, kelas kursus tersebut sudah bisa dilihat di halaman 

kumpulan kursus. Secara default, halaman kumpulan kursus 

bisa dibuka melalui tautan urlwebsitemu/courses. Kita bisa 

mengubahnya melalui menu LearnPress -> Pengaturan. 
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Gambar: Kumpulan Kelas Kursus 

 
Gambar: Detil Kursus LearnPress 

8) Kelas kursus online belum dapat digunakan dikarenakan kita 

belum mengatur konten kursus. 

11.6. Melihat Konten Kursus 
Pengunjung hanya dapat melihat konten kursus apabila 

pengunjung telah mendaftar di website kita dan telah melakukan 

enroll atau membeli kelas kursus tersebut. Jika pengunjung telah 

melakukan enroll atau pembelian, maka pengunjung dapat 
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mengakses kursus tersebut melalui tab Curiculum, kemudian pilih 

materi yang akan dilihat. 

Tampilannya kurang lebih seperti gambar di bawah ini. Namun 

konten masih kosong dikarenakan kita belum mengaturnya. 

 
Gambar: Tampilan Pembelajaran Kursus 

11.7. Mengatur Konten Kursus 
Setelah membuat kursus beserta kurikulumnya, selanjutnya kita 

perlu mengatur isi konten masing-masing kurikulum pada kursus 

yang telah kita buat. Seluruh materi yang telah kita buat di 

kurikulum akan masuk ke menu materi. 

1) Masuk ke menu LearnPress -> Materi. Halaman ini digunakan 

untuk mengelola materi semua kursus. Sebagai contoh, materi 

kelas Cara Menulis Buku Best Seller yang telah kita buat 

sebelumya juga muncul pada halaman ini, 
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Gambar: Menu Materi Kursus LearnPress 

2) Pilih materi yang akan disunting kontennya. Klik Sunting. 

3) Selanjutnya kita akan masuk ke halaman editor materi. Editor 

yang digunakan adalah Classic Editor. Pada halaman itu, buat 

konten untuk materi kursus tersebut. Jika materi akan dibahas 

dengan vidio seperti kursus online pada umumnya, maka 

masukkan vidio. Artinya kita bebas memasukan jenis konten 

pada materi kursus tersebut, sesuai dengan kebutuhan. 

4) Atur Pengaturan Materi, Diskusi, dan juga Format sesuai 

dengan kebutuhan, kemudian klik Perbarui. 

5) Nah sekarang materi kursus sudah berisi konten, dan 

pengunjung sudah bisa menikmati pembelajaran di kelas 

kursus tersebut. 
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Gambar: Tampilan Pembelajaran Kursus dengan Konten 

11.8. Melakukan Penerbitan Kursus 
Ada hal yang perlu kita tidak boleh lewatkan ketika akan 

menerbitkan website kursus online. Jangan lupa untuk 

mengaktifkan Keanggotaan website menjadi Setiap orang dapat 

mendaftar pada menu Pengaturan -> Umum kemudian Simpan 

Perubahan. 

Gambar: Pengaturan Keanggotaan Website 

Kemudian, simpan tautan halaman pendaftaran pada salah satu 

bagian website. Misalnya pada menu utama. Adapun tautan 

halaman pendaftaran pengguna WordPress adalah 

urlwebsitemu/wp-login.php?action=register 
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Gambar: Halaman Pendaftaran Pengguna Website 

11.9. Melakukan Penjualan Kursus 
Pada bagian ini saya akan menjelaskan beberapa hal yang perlu 

teman-teman pahami untuk melakukan penjualan kursus. 

a. Pengaturan Metode Pembayaran 

Secara default, LearnPress hanya menyediakan metode pembayaran 

Paypal saja. Tentu akan sangat merepotkan, dikarenakan 

masyarakat Indonesia tidak memiliki bahkan tidak tahu apa itu 

Paypal. Untuk itu kita perlu melakukan integrasi LearnPress 

dengan WooCommerce agar metode pembayaran pembelian 

kursus dapat menggunakan metode pembayaran yang tersedia di 

WooCommerce. 

1) Install dan Aktifkan plugin WooCoommerce. 
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2) Instal plugin LearnPress WooCommerce Payment Methods 

Integration. Sayangnya plugin ini tidak dapat ditemukan di 

menu Plugin. Teman-teman harus mencarinya di internet. 

Dalam file readme.txt di plugin tersebut, tertulis bahwa plugin 

tersebut berlisensi GPL. Artinya plugin boleh disebarluaskan. 

Oleh karenanya, berikut saya bagikan tautan unduh plugin 

tersebut. 

bit.ly/LearnPressWooCommerce 

Unduh kemudian Instal dan Aktifkan plugin tersebut. 

3) Kemudian atur metode pembayaran melalui menu LearnPress 

-> Pengaturan -> Pembayaran. Pilih tab WooCommerce 

Payment, centang Enable. 

 
Gambar: Mengaktifkan WooCommerce Payment 

4) Selanjutnya kita tinggal menambahkan metode pembayaran 

WooCommerce melalui menu WooCommerce -> Settings -> 

Payments. Aktifkan dan atur metode pembayaran yang 

diinginkan. 
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5) Lakukan pengaturan WooCommerce lainnya sesuai dengan 

kebutuhan. 

b. Proses Penjualan Kursus 

Dengan menambahkan harga kelas saat membuat kelas kursus, 

maka secara otomatis pengunjung harus melakukan pembelian 

untuk dapat mengakses konten kursus. Tombol enroll akan berubah 

menjadi tombol Add to cart. 

 
Gambar: Kelas Kursus Berbayar 

Setelah pengunjung menekan tombol Add to cart dan melakukan 

login, pembeli dapat melakukan checkout pembelian dengan 

menggunakan WooCommerce. 
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Gambar: Melihat Keranjang Pembelian Kursus Online 

 
Gambar: Melakukan Pembelian Kursus Online 

Selanjutnya pembeli harus melakukan pembayaran ke metode 

pembayaran yang teman-teman sediakan. 
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Gambar: Contoh Informasi Pembayaran 

Pembelian akan masuk ke menu WooCommerce -> Orders. Semua 

pesanan kelas sudah terintegrasi dengan order WooCommerce dan 

akan masuk ke halaman ini. 

 
Gambar: Pengelolaan Pembelian Kursus Online 

Admin harus melakukan mengubah status dari On Hold menjadi 

Completed. Ketika status telah Completed, pembeli secara otomatis 

dapat mengakses kelasnya. 

Dikarenakan metode pembayaran telah sepenuhnya terintegrasi 

dengan WooCommerce, artinya seluruh pengaturan pemesanan 

kursus akan bergantung pada pengaturan pada WooCommerce. 

Teman-teman dapat membaca bab sebelumnya untuk memahami 

lebih dalam tentang cara penggunaan WooCommerce. 
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11.10. Addons LearnPress 
Kelebihan dari LearnPress adalah banyaknya addons berupa plugin 

yang dapat digunakan untuk menambah fungsi dari website kursus 

online kita. Seperti menambah fitur sertifikat, integrasi dengan 

forum, rapor, kursus prasyarat, dan masih banyak lagi. 

Selengkapnya mengenai addons yang tersedia dapat dilihat pada 

halaman https://thimpress.com/wordpress/learnpress/. 

Dalam seluruh file readme.txt di plugin tersebut, tertulis bahwa 

plugin tersebut berlisensi GPL. Artinya plugin boleh 

disebarluaskan. Oleh karenanya, berikut saya bagikan tautan 

unduh beberapa plugin addons LearnPress yang saya miliki. 

bit.ly/AddonsLearnPress 
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Untuk jenis website yang memiliki fitur login dan registrasi 

pengguna, tentu fitur social login & registration yang membuat 

pengunjung dapat login atau registrasi hanya dengan menggunakan 

media sosial akan menjadi fitur yang sangat bermanfaat. Pengguna 

tidak perlu lagi mengisi formulir untuk bisa login atau mendaftar 

pada website. 

12.1. Tentang Social Login & Registration 
Social Login/Registration adalah metode sistem masuk ke suatu 

website menggunakan informasi yang ada dari layanan jejaring 

sosial seperti Facebook, Twitter atau Google tanpa harus membuat 

akun baru. 

Sistem akan menyalin dan menyimpan data integrasi akun media 

sosial ke akun WordPress. Dengan begitu, setiap kali pengguna 

ingin login, pengguna cukup klik tombol login media sosial, maka 

pengguna akan langsung masuk website tanpa harus mengetik 

apapun. Enak  kan? 

Untuk menggunakan social login & registration, salah satu plugin 

yang dapat digunakan adalah WordPress Social Login oleh 

miniOrange. 

Instal dan Aktifkan plugin WordPress Social Login. 
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Gambar: Plugin WordPress Social Login 

Untuk mengatur social login, kita dapat mengaturnya melalui menu 

miniOrang Social Login, Sharing -> Social Login. Kita akan 

membahas pengaturan setiap media sosial di bagian selanjutnya. 

12.2. Mengatur Facebook Login 
Untuk mengatur Facebook Login, lakukan pengaturan di bawah ini. 

1) Aktifkan Facebook Login pada gambar Facebook. 

 
Gambar: Mengaktifkan Facebook Login 

2) Selanjutnya akan muncul popup pengaturan. Di sebelah kiri, kita 

harus mengisi App ID dan App Secret. Cara pengaturannya 
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sebenarnya telah dijelaskan di sebelah kanan. Namun, kita akan 

tetap mencobanya satu per satu. 

 
Gambar: Popup Pengaturan Facebook Login 

3) Buka alamat https://developers.facebook.com/apps/ di tab 

browser lainnya. Kemudian login dengan akun facebook 

developer, jika belum punya silakan buat akun baru. 

4) Jika sudah login, klik Buat Aplikasi. 

 
Gambar: Membuat Aplikasi Baru Facebook Developer 

Kemudian pilih Untuk Hal Lain. 
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Gambar: Penggunaan Aplikasi Facebook Developer 

Isikan formulir yang disediakan. Tuliskan nama aplikasi dan 

email. 

 
Gambar: Membuat ID Aplikasi Facebook Developer 
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5) Selanjutnya klik Siapkan pada bagian Masuk Facebook. 

 
Gambar: Menyiapkan Masuk Facebook 

6) Lakukan pengaturan yang disediakan. 

• Platform: Web 

• Beri tahu kami URL situs Anda: Masukan url/alamat 

websitemu. 

• Siapkan SDK Facebook untuk JavaScript: Bagian ini 

lewati saja, klik Selanjutnya. 

7) Selanjutnya masuk ke menu Masuk Facebook -> Pengaturan. 

Kemudian isikan Redirect URI OAuth Valid dengan tautan 

yang tersedia di popup pengaturan Facebook Login. Biasanya 

merupakan alamat website ditambah dengan 

/?openidcallback=facebook, contohnya seperti ini. 

https://test.arsa.my.id/?openidcallback=facebook 

Kemudian Simpan perubahan. 
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Gambar: Mengatur Redirect URI OAuth Valid Facebook Login 

8) Selanjutnya masuk ke menu Pengaturan -> Dasar. 

 
Gambar: Menu Pengaturan Dasar Facebook Developer 

Di halaman admin WordPress, buat laman baru berisikan 

Kebijakan Privasi, lalu salin tautan tersebut kedalam kolom 

URL Kebijakan Privasi. Pilih juga kategori website pada 

bagian Kategori. Kemudian simpan. 

 

 
Gambar: Mengisi Pengaturan Dasar Facebook Developer 
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9) Nah, untuk mengaktifkan aplikasi pada Facebook Developer, 

klik tombol Dalam pengembangan untuk mengibah statusnya 

menjadi Aktif. Kemudian akan muncul popup, lalu pilih Ubah 

Mode. 

 

 
Gambar: Mengubah Status Mode Aplikasi Facebook Developer 

10) Salin ID Aplikasi kemudian tempel pada kolom App ID, Salin 

juga Kode Rahasia Aplikasi kemudian tempel pada kolom 

App Secret. Lalu klik Save & Test Configuration. 

 
Gambar: Mode Aplikasi Telah Aktif 
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Gambar: Pengaturan Facebook Login WordPress 

Jika seluruh pengaturan telah dilakukan dengan baik, maka 

akan memunculkan status “Test Successful”. Dengan demikian, 

social login dengan Facebook di website kita telah aktif. 

 
Gambar: Tes Pengaturan Facebook Login Berhasil 

12.3. Mengatur Google Login 
Untuk mengatur Google Login, lakukan pengaturan di bawah ini. 

1) Aktifkan Google Login pada gambar Google. 
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Gambar: Mengaktifkan Google Login 

2) Selanjutnya akan muncul popup pengaturan. Di sebelah kiri, kita 

harus mengisi App ID dan App Secret. Cara pengaturannya 

sebenarnya telah dijelaskan di sebelah kanan. Namun, kita akan 

tetap mencobanya satu per satu. 

 
Gambar: Popup Pengaturan Google Login 

3) Masuk ke alamat https://console.developers.google.com/. 

Kemudian login dengan akun Googlemu. Setelah itu klik 

tombol Buat Project. 
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Gambar: Membuat Project Baru Google API 

Isikan formulir yang disediakan, isi nama project yang akan 

dibuat. Setelah itu klik Buat. 

 
Gambar: Membuat Proyek Baru Google API 

4) Selanjutnya pada menu sidebar sebelah kiri, masuk ke menu 

API & Layanan -> Kredensial. 
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Gambar: Menu Layanan Kredensial 

5) Buat Kredensial baru, pilih Client ID OAuth. 

 
Gambar: Membuat Kredensial Client ID OAuth 

Sebelum membuat, kita mesti melakukan Konfigurasi Layar 

Persetujuan. Untuk User Type nya pilih Eksternal kemudian 

klik Buat. 

Isikan: 

• Nama aplikasi: Nama website. 

• Domain yang diotorisasi: Isikan dengan domain tingkat 

atas websitemu (misal: arsa.my.id). 
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• Link Halaman Beranda Aplikasi: Isikan dengan alamat 

beranda website. 

• Link Kebijakan Privasi Aplikasi: Isikan dengan alamat 

laman kebijakan privasi website. 

Kemudian klik Simpan. 

6) Masuk kembali ke menu Kredensial, dan klik kembali Buat 

Kredensial -> Client ID OAuth. 

• Jenis Aplikasi: Aplikasi web. 

• Nama: Nama website. 

• URI pengalihan yang diotorisasi: Isikan dengan tautan 

yang tersedia di popup pengaturan Gogle Login. Biasanya 

merupakan alamat website ditambah dengan 

/?openidcallback=google, contohnya seperti ini. 

https://test.arsa.my.id/?openidcallback=google 

Kemudian klik Buat. 

7) Salin Client ID Anda kemudian tempel pada kolom App ID, 

Salin juga Rahasia Klien Anda kemudian tempel pada kolom 

App Secret. Lalu klik Save & Test Configuration. 
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Gambar: Klien OAuth Berhasil Dibuat 

 
Gambar: Pengaturan Google Login WordPress 

Jika seluruh pengaturan telah dilakukan dengan baik, maka 

akan memunculkan status “Test Successful”. Dengan demikian, 

social login dengan Google di website kita telah aktif. 
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Gambar: Tes Pengaturan Google Login Berhasil 

12.4. Mengatur Twitter Login 
Untuk mengatur Twitter Login, lakukan pengaturan di bawah ini. 

1) Aktifkan Twitter Login pada gambar Twitter.

Gambar: Mengaktifkan Twitter Login 

2) Selanjutnya akan muncul popup pengaturan. Di sebelah kiri, kita

harus mengisi App ID dan App Secret. Cara pengaturannya

sebenarnya telah dijelaskan di sebelah kanan. Namun, kita akan

tetap mencobanya satu per satu.
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Gambar: Popup Pengaturan Twitter Login 

3) Masuk ke alamat https://developer.twitter.com/en/apps. 

Kemudian masuk dengan akun twittermu. Kemudian klik 

tombol Create an app. Maka akan muncul popup Please apply for 

a Twitter developer account, klik Apply.  

4) Pada pertanyaan What is your primary reason for using Twitter 

developer tools?, isikan saja dengan tujuanmu membuat website. 

Bisa memilih Building consumer products. 

5) Pastikan kamu sedang mengisi halaman individual developer 

accout. Klik create an individual developer account. Isikan 

setiap formulirnya, kemudian klik Next. 

6) Selanjutnya pada bagian How will you use the Twitter API or 

Twitter data?, isikan sesuai dengan maksudmu membuat twitter 

login. Jika kamu kesulitan berbahasa inggris, gunakan Google 

Translate. Untuk pertanyaan lainnya, pilih No. Kemudian klik 

Next -> Looks Good. 
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Gambar: Pengaturan Twitter Login API 

7) Setujui pernyataan dengan mencentangnya, kemudian klik 

Submit Application. 

8) Di twitter, proses pengajuan sedikit berbeda, mereka akan 

melakukan review terlebih dahulu pada pengajuan yang telah 

kita buat. Apabila disetujui, kita dapat membuat login twitter 

sebagaimana mestinya. 

9) Klik kembali Create an app. Isikan setiap kolom formulirnya. 
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Gambar: Pembuatan App Baru Twitter Developer 

• App name : Nama website. 

• Application description : Deskripsi aplikasi menggunakan 

bahasa inggris. 

• Website URL : Alamat website. 

• Callback URL : Isikan dengan tautan yang tersedia di 

popup pengaturan Twitter Login. Biasanya merupakan 

alamat website. 

• Privacy policy URL : Alamat laman kebijakan privasi. 

• Tell us how this app will be used : Tujuan penggunaan 

twitter login menggunakan bahasa inggris. 

Kemudian klik Create. 

10) Selanjutnya masuk ke tab Keys and tokens, salin API key 

kemudian tempel pada kolom App ID, salin juga API secret key 

kemudian tempel pada kolom App Secret. Lalu klik Save & Test 

Configuration. 
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Gambar: API Key Twitter Berhasil Dibuat 

 
Gambar: Pengaturan Twitter Login WordPress 

Jika seluruh pengaturan telah dilakukan dengan baik, maka akan 

memunculkan status “Test Successful”. Dengan demikian, social login 

dengan Twitter di website kita telah aktif. 
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Gambar: Tes Pengaturan Google Login Berhasil 

Jika kita telah berhasil mengaktifkan Facebook, Google, dan Twitter 

login. Maka ketika kita membuka halaman login, kita bisa 

mendapati fitur Social Login & Registration sudah terpasang di sana. 

Dengan begitu, pengguna dapat melakukan register dan juga login 

tanpa harus mengisi formulir lagi.  

  
Gambar: Halaman Login dengan Social Login & Registration  
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Pengalaman saya pada dunia blogging membuka wawasan saya 

bahwa website juga dapat memberikan pendapatan bagi para 

memiliknya selain melakukan penjualan produk di website. Pada 

bab ini saya akan menjelaskan beberapa metode yang dapat 

dilakukan teman-teman untuk melakukan monetisasi website, 

terutama untuk website dengan jenis blog. Sedangkan untuk 

melakukan monetisasi website dengan menjual produk, sepertinya 

sudah dapat dengan jelas dipahami pada bab membuat toko online. 

13.1. Google AdSense 
AdSense adalah program periklanan berbasis CPC (cost-per-click) 

dari Google. AdSense memungkinkan para pemiliki website 

mendapatkan penghasilan dengan memasang iklan AdSense di 

websitenya. Pemilik website akan dibayar jika ada pengunjung 

yang melakukan klik pada iklan yang ditayangkan. 

Secara umum, ada dua jenis pendapatan yang akan diterima 

pemilik website. 

• Per-impression. Jenis pembayaran yang bergantung pada 

jumlah page views yang kita dapatkan setiap bulannya. 

• Per-click. Jenis pembayaran yang bergantung pada jumlah 

orang yang melakukan klik iklan. 
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a. Menjadi Penayang Google AdSense 

Tentu tidak mudah untuk bisa diterima sebagai penayang Google 

Adsense, website kita perlu memiliki beberapa kritera sebagai 

berikut. 

1) Kualitas dan Kuantitas Konten 

Tentunya konten website kita perlu memiliki kualitas dan kuantitas 

yang baik. Konten yang melanggar aturan Google tentunya tidak 

akan terpilih. Selain itu, jika konten masih satu atau dua saja, 

rasanya sulit untuk bisa diterima penayang AdSense. 

2) Lalu Lintas Website 

Ketika website kita telah memiliki lalu lintas yang baik. Artinya 

jumlah pengunjung setiap harinya cukup banyak. Tentu peluang 

diterima sebagai penayang AdSense lebih besar. 

3) Informasi Website yang Lengkap 

Kita perlu membuat halaman Tentang, Kontak Kami, dan juga 

Kebijakan Privasi pada website kita untuk mengakomodasi hak-hak 

pengunjung website kita. Menurut banyak keterangan, tanpa 

halaman ini biasana kita akan ditolak sebagai penyang iklan. 

4) Umur Website dan Umur Pengembang 

Umur website biasanya juga berpengaruh. Hal ini untuk 

menghindari spam web penayang yang kurang berkualitas. 

Semakin lama umur website kita, semakin tinggi peluangnya. 

Selain itu, pengembang website yang mengajukan diri menjadi 

penayang harus telah berumur setidaknya 18 tahun. 
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Pengajuan Google AdSense berlangsung satu kali per orang. Akun 

AdSense akan diberikan kepada setiap orang yang telah lolos 

seleksi. Selain itu, ketika kita menambahkan website baru di akun 

kita untuk menayangkan iklan AdSens, akan ada pula seleksi 

website. 

b. Cara Mendaftar Google Adsense 

Untuk mendaftarkan diri dan website kita sebagai penayang 

Google Adsense berikut tahap-tahap yang harus dilakukan 

1) Pastikan kamu dan website kamu telah siap. 

2) Masuk ke halaman https://www.google.com/adsense/start/ 

untuk mendaftar. Kemudian klik Mulai. 

3) Isikan URL situs dan alamat email, kemudian Simpan dan 

Lanjutkan. 
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Gambar: Mendaftar Google Adsense 

4) Pilih negara Indonesia, dan centang persetujuan Persyaratan 

dan Ketentuan Google Adsense. Kemudian klik Buat Akun. 

5) Isikan alamat dan identitas kita. 

6) Verifikasi nomor telepon kita. 

7) Salin kode AdSense yang diberikan. 

 
Gambar: Google Adsense Memberikan Script 

8) Masuk ke dasbor WordPress. Instal dan Aktifkan plugin Insert 

Headers and Footers. 



 
232 | Muhammad Fadillah Arsa 

 

 
Gambar: Insert Headers and Footers 

9) Matikan semua plugin Cache apabila memasangnya. 

10) Masuk ke menu Pengaturan -> Insert Headers and Footers. 

Kemudian tempelkan kode di bagian Script in Headers. 

Kemudian klik Save. 

 
Gambar: Menempelkan Kode Header Google AdSense 

11) Kembali ke halaman Google Adsense. Centang Saya telah 

menempelkan kode ke situs saya. Kemudian klik Selesai. Maka 

akun kita akan masuk ke daftar peninjauan. Pada periode ini, 

Google akan memeriksa kelayakan website untuk 

menayangkan iklan Google. 
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Gambar: Proses Peninjauan Akun Google Adsense 

c. Memasang Iklan Adsense 

Ketika akunmu sudah aktif, selanjutnya kita bisa mulai 

menayangkan iklan Google Adsense. 

1) Pada halaman Google Adsense, masuk ke menu Iklan -> 

Ringkasan. Kemudian klik tab Menurut unit iklan. 

 
Gambar: Membuat Unit Iklan Baru 
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2) Pilih jenis iklan yang akan ditayangkan: Iklan Display, Iklan 

dalam feed, atau Iklan dalam artikel. Umumnya banyak 

menggunakan iklan display. 

3) Beri nama iklan pada kolom ujung kiri atas. Kemudian, pada 

sidebar sebelah kanan, atur Ukuran Iklan menjadi Responsive. 

Klik Buat. 

4) Salin kode iklan yang disediakan. 

 
Gambar: Menyalin Kode Iklan Google AdSense 

5) Masuk ke dasbor WordPress. Instal dan Aktifkan plugin Ad 

Inserter – Ad Manager & AdSense Ads. 
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Gambar: Plugin Ad Inserter 

6) Masuk ke menu Pengaturan -> Ad Inserter. Tempelkan kode 

tersebut pada blok yang tersedia. Atur pula lokasi penayangan 

iklan. 

 
Gambar: Pengaturan Lokasi Penayangan Iklan 

7) Setelah itu klik Save Setting. Cek websitemu di perangkat lain 

atau dalam mode Incognitor, beberapa saat iklan sudah tayang 

di web kita 
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13.2. Memasang Slot Iklan Mandiri 
Kita bisa menyediakan slot iklan mandiri. Sistem penayangannya 

seperti Google AdSense, namun pada slot iklan mandiri ini kita bisa 

menawarkan harga penayangan iklan di web kita sesuai kehendak 

kita. Namun kita harus melakukan promosi agar pengiklan tertarik 

memasang iklan di web kita. 

1) Upload gambar sesuai dengan ukuran iklan yang disediakan, 

misalnya 250x250 piksel, melalui Pustaka Media. Kemudian 

salin url gambarnya.  

2) Buat laman baru berisi ketentuan penjualan 

3) Masukkan kode html di bawah ini di tempat slot iklan yang kita 

ingin pasang. Misalnya di bagian widget. 

<a href="#linktujuan" target="_blank" title="#juduliklan"> 

<img src="#urlgambar" alt="#juduliklan" title="#juduliklan" 

height="#tinggiiklan" width="#lebariklan"/> 

 </a> 

4) Ubah setiap kata dengan tanda # yang telah saya tandai. 

13.3. Mengikuti Program Afiliasi 
Apa itu program afiliasi? Program afiliasi adalah program yang 

memungkinkan kita bisa mendapatkan komisi jika kita berhasil 

membuat orang lain membeli suatu produk. Umumnya sistem kerja 

program afiliasi adalah sebagai berikut. 

1) Suatu platform menyediakan program afiliasi. Platform 

tersebut memberikan tautan afiliasi khusus untuk kita. 
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2) Kita perlu mengajar pengunjung web atau media sosial untuk 

membeli produk tersebut, dan mengarahkan pengunjung 

untuk membeli lewat tautan afiliasi milik kita. 

3) Ketika pengunjung web masuk membuka tautan afiliasi kita, 

sistem biasanya akan menyimpan cookies, session, atau cache 

di browser kita sebagai penanda bahwa ia masuk melalui 

tautan yang kita berikan. 

4) Ketika pengunjung tersebut membeli produk, maka kita akan 

mendapatkan komisi sebesar yang dijanjikan. 

Beberapa program afiliasi yang bisa kita diikuti antara lain: 

1) Program afiliasi layanan hosting, umumnya penyedia hosting 

menyediakan program afiliasi. 

2) https://www.zalora.co.id/partner/ 

3) https://www.bukalapak.com/affiliate 

4) https://www.tiket.com/affiliate 

5) Dan masih banyak lagi. Silakan teman-teman cari program 

afiliasi lainnya di mesin pencari melalui kata kunci ‘program 

afiliasi’ atau ‘affiliate program’. 
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13.4. Monetisasi Artikel 
Untuk web dengan tipe blog, kita dapat melakukan monetisasi 

artikel kita. Maksudnya kita akan mendapatkan peluang untuk 

meraih penghasilan dengan hanya menulis artikel. 

a. Mengikuti Lomba Menulis Blog 

Dalam beberapa tahun terakhir, lomba menulis blog tengah 

menjadi tren di kalangan bloger dan pemilik website. Lomba blog 

biasanya merujuk ke pembuatan artikel ulasan produk ataupun 

artikel dengan tema tertentu. Hadiah yang ditawarkan cukup besar, 

dengan total hadiah 2 s.d. 10 juta. Terkadang vendor laptop seperti 

ASUS juga sering menyelenggarakan lomba blog dengan hadiah 

berbagai laptop terbaru ASUS. Poin penilaian yang dilombakan 

biasanya bobot tulisan, kesesuaian dengan tema, kreativitas tulisan, 

dan juga respon pembaca. 

Untuk mencari informasi lomba blog, cukup cari dengan kata kunci 

‘lomba blog #bulan #tahun’ misalnya ‘lomba blog november 2020’. 

b. Mengikuti Lomba SEO Artikel 

Hampir mirip dengan lomba menulis blog, lomba SEO artikel juga 

memperlombakan artikel. Biasanya berisi ulasan mengenai suatu 

produk. Namun poin penilaian yang dilombakan adalah urutan 

artikel di mesin pencari. Hadiah yang disediakan biasanya lebih 

besar disbanding lomba menulis blog. 

Untuk mencari informasi lomba blog, cukup cari dengan kata kunci 

‘lomba seo #bulan #tahun’ misalnya ‘lomba seo november 2020’. 
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c. Menawarkan Jasa Penulisan Artikel Ulasan 

Selain menulis artikel blog sesuai dengan apa yang kita kuasai, kita 

bisa saja menawarkan jasa penulisan artikel ulasan/review. Namun 

saat ini sudah mulai sulit untuk menawarkan jasa ini. Dengan 

menawarkan jasa penulisan artikel ulasan, kita bisa mengisi konten 

blog kita dengan lebih rutin sekaligus mendapatkan penghasilan. 

13.5. Memasang Shortlink dengan Iklan 
Apabila kita memiliki website dengan konten unduhan. Misalnya 

website download ebook, website download file pelajaran, dan 

sebagainya. Kita bisa menggunakan program shortlink dengan 

iklan. 

Cara kerjanya ialah kita bisa mengubah tautan unduh menjadi 

tautan shortlink. Pengunjung akan masuk ke halaman khusus 

dengan banyak iklan sebelum mengunduh file yang kita sediakan. 

Dengan begitu, kita akan mendapatkan penghasilan setiap view 

halaman sebelum pengunjung melakukan unduh. 

Hanya saja kelemahannya, pengunjung seringkali mengalami 

kesulitan ketika mengunduh, dikarena iklan yang ditampilkan 

biasanya berupa tombol serupa bertuliskan download. Cara ini 

tidak saya rekomendasikan, namun bisa menjadi pilihan. 
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SEO merupakan singkatan dari Search Engine Optimization, yaitu 

suatu tindakan yang dapat kita lakukan untuk melakukan optimasi 

website agar mudah dikenali oleh mesin pencari. Output dari 

pengaturan SEO yang baik adalah setiap halaman dari website kita 

dapat ditemukan di mesin pencari dengan baik dan cepat. Tingkat 

lanjutnya, optimasi SEO ini juga bisa berpengaruh pada posisi 

halaman website kita di mesin pencari. 

14.1. Mengenal SEO 
Ada dua jenis tipe optimasi SEO, yakni Onsite SEO dan Offsite SEO. 

Onsite SEO merujuk pada segala bentuk optimasi yang dilakukan 

secara langsung pada konten dan pengaturan website kita. 

Sedangkan, Offsite SEO merujuk pada segala bentuk optimasi yang 

dilakukan di luar website, seperti digital marketing. 

Untuk kalangan bisnis, SEO ini sangat penting untuk dilakukan. 

Semakin baik SEO sebuah website, maka semakin besar pendapatan 

yang didapatkan dari hasil penjualan produk mereka dari website. 

Tapi SEO ini pun penting untuk diperhatikan oleh segala jenis 

website. Tanpa SEO yang baik, website kita akan sepi pengunjung. 
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Pada bab ini saya akan menerangkan sedikit teknik Onsite SEO 

dasar yang menurut saya wajib dilakukan oleh seluruh 

pengembang/pemilik website. 

 
Gambar: Beberapa Cara Optimasi SEO 

14.2. Yoast SEO untuk Optimasi SEO Artikel 
Cara pertama yang dapat pengembang website lakukan adalah 

melakukan optimasi artikel agar mudah ditelusuri oleh mesin 

pencari berdasarkan kata kunci yang kita inginkan. Kita akan 

melakukan optimasi tersebut dengan bantuan plugin Yoast SEO. 

1) Instal dan Aktifkan plugin Yoast SEO. 
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Gambar: Plugin Yoast SEO 

2) Masuk ke menu SEO -> Umum, 

 
Gambar: Memulai Konfigurasi Yoast SEO 

3) Ikuti setiap konfigurasinya. Sesuaikan dengan keadaan website 

kita.  

4) Selanjutnya kita akan membuat pos baru ditambah dengan 

pengaturan SEO. Masuk ke menu Pos -> Tambah Baru. 

Kemudian buat pos seperti biasanya 

5) Optimasi SEO Pertama: Mengikuti Saran Yoast SEO. Sambol 

membuat pos, kita bisa mengikuti beberapa saran yang 

diberikan Yoast SEO. Silakan lihat pada tab Keterbacaan. 
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Gambar: Nilai Keterbacaan Pos 

Hebatnya, Yoast SEO sudah mendukung bahasa Indonesia. Jadi, 

silakan ikuti saja saran-saran yang diberikan Yoast SEO, 

6) Optimasi SEO Kedua: Menambahkan Kata Kunci. Sarikan kata 

kunci dari pokok bahasan artikel. Gunakan spasi untuk 

memisahkan setiap kata kunci. Baiknya kata kunci juga 

terdapat di dalam judul. 

7) Optimasi SEO Ketiga: Membuat Judul yang Sesuai. Buat judul 

yang mengandung kata kunci. Pada tab SEO, lihat hingga judul 

berwarna hijau yang menandakan jumlah kata pada judul 

sudah baik. 
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8) Optimasi SEO Keempat: Membuat Slug dan Deskripsi Meta. 

Buatlah slug yang mengandung kata kunci. Dan buat juga 

deskripsi meta sebagai deskripsi pos yang akan muncul di 

mesin pencari. Gunakan kalimat yang berisi kata kunci dan 

menggugah peselancar internet untuk membaca. 

 
Gambar: Melakukan Pengaturan Slug dan Deskripsi Meta 

9) Dan terakhir, ikuti berbagai saran yang diberikan oleh Yoast 

SEO pada bagian Analisis SEO. Lakukan hingga indicator 

berwarna hijau. 

 
Gambar: Indikator Analisis SEO Berwarna Hijau 
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14.3. Sitemap 
Sitemap atau peta situs adalah alat bantu yang terdapat pada 

website yang berisikan kumpulan tautan penting yang perlu 

deindex oleh mesin pencari. Dengan adanya peta situs, website 

akan lebih mudah menjelajahi dan meraih halaman-halaman 

website. Menambahkan sitemap di website juga merupakan salah 

satu bentuk optimasi SEO. 

Lalu, bagaimana cara membuat peta situs di WordPress? Saya 

menyarankan agar teman-teman menggunakan WordPress versi 

terbaru atau menggunakan plugin Yoast SEO. WordPress versi 

terbaru, yakni mulai versi 5.5.1 telah memberikan sitemap default. 

Alamat sitemap default wordpress adalah sebagai berikut. 

Urlwebmu/sitemap.xml 

Cara kedua adalah dengan memasang plugin Yoast SEO. Untuk 

melihat alamat sitemap dari Yoast SEO, masuk ke menu SEO -> 

Umum -> Tab Fitur. Klik Lihat peta situs XML pada bagian Peta 

situs XML. Alamat sitemap yang diberikan Yoast SEO adalah 

sebagai berikut. 

Urlwebmu/sitemap_index.xml 

14.4. Google Search Console 
Google Search Console atau yang sebelumnya disebut Google 

Webmaster Tools merupakan layanan gratis yang disediakan oleh 

Google untuk para webmaster. Layanan ini berfungsi untuk 

meningkatkan keterlihatan situs di hasil pencarian Google dan 

menampilkan laporan status indeks pada web yang didaftarkan. 
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Dengan menggunakan Google Search Console, kita bisa melihat 

analisa pengunjung, menambahkan peta situs, atau melakukan 

inspeksi URL. 

Untuk mempercepat pos website kita dapat terindeks oleh mesin 

pencari google, biasanya para pengembang web menambahkan 

secara manual peta situs web ke Google Search Console. Berikut kita 

praktekkan. 

1) Masuk ke halaman Google Search Console melalui alamat 

https://search.google.com/search-console, kemudian masuk 

menggunakan akun Google. 

2) Pilih metode Awalan URL, kemudian masukkan url web kita. 

Kemudian klik Terus. 

 
Gambar: Menambahkan URL Web ke Google Search Console 

3) Untuk metode verifikasi, gunakan metode verifikasi Tag 

HTML. 
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Gambar: Melakukan Verifikasi Kepemilikan Web 

Salin kode meta yang disediakan. 

4) Instal dan Aktifkan plugin Yoast SEO. Kemudian masuk ke 

menu SEO -> Umum -> Tab Webmaster Tools. 

5) Tempel kode pada bagian Kode verifikasi Google. Hilangkan 

semua kode selain kode unik yang berada di dalam tanda kutip 

dua. Contohnya seperti gambar di bawah ini. Kemudian klik 

Simpan Perubahan. 

 
Gambar: Contoh Kode Verifikasi Google Search Console 

6) Di halaman Google Search, klik Verfikasi. Maka dari itu 

kepemilikan URL telah terverifikasi, klik Buka Properti. 
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Gambar: Kepemilikan URL Telah Diverifikasi 

7) Nah, selanjutnya tambahkan peta situs web kita melalui menu 

peta situs. Masukkan sitemap_index.xml jika menggunakan 

plugin Yoast SEO, jika tidak masukkan sitemap.xml. Klik 

Kirim. 

 
Gambar: Berhasil Mengirimkan Peta Situs 

14.5. Menganalisis Tren dengan Google Trends 
Google telah menyediakan aplikasi bernama Google Trends yang 

dapat kita gunakan untuk melihat tren pencarian di Google. Analisa 

tren ini biasanya digunakan oleh para bloger untuk menganalisas 

tren pencarian yang ada di google. Bisa juga digunakan untuk 

menganalisa penggunaan kata kunci yang akan diguakan. 
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Saya beri contoh, misalnya kita ingin membuat pos mengenai 

bimbel, dan kita ingin mengalisa apakah masyarakat lebih banyak 

mencari dengan kata kunci ‘bimbel’ atau ‘bimbingan belajar’. 

1) Masuk ke halaman Google Trends melalui alamat 

https://trends.google.com/trends/?hl=id&geo=ID 

2) Ketikkan kata kunci yang ingin dicari yakni ‘bimbel’ kemudian 

Enter. Maka kita bisa melihat tren pencarian kata ‘bimbel’. 

 
Gambar: Analisis Tren Pencarian Kata 

3) Selanjutnya klik bandingkan, kemudian masukkan ‘bimbingan 

belajar’. Maka kita bisa melihat bahwa penggunaan kata 

‘bimbel’ lebih banyak digunakan ketimbang ‘bimbingan 

belajar’. 
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Gambar: Hasil Perbandingan Tren Pencarian 
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15.1. Tentang Google Analytics 
Google Analytics merupakan layanan yang disediakan Google 

untuk menampilkan statistik pengunjung sebuah situs web. 

Dengan menggunakan Google Analytics, kita dapat menelusuri 

pengunjung berdasarkan pencarian mesin pencari, iklan, jaringan 

pay-per-click, email marketing, dan juga tautan yang terkandung 

dalam dokumen PDF. 

15.2. Mendaftar Google Analytics 
Untuk dapat menggunakan Google Analytics, kita terlebih dahulu 

harus membuat akun. 

1) Masuk ke halaman https://analytics.google.com/analytics/, 

kemudian klik Buat akun secara gratis. 

2) Isikan nama akun, detil properti, dan informasi bisnis. 

Kemudian setujui ketentuan layanan. 

3) Siapkan/pilih aplikasi Web. 

 
Gambar: Memilih Jenis Platform Aliran Data 

4) Masukkan URL dan nama web. Kemudian klik Buat aliran 

data. 
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Gambar: Membuat Aliran Data Web Baru 

5) Salin tag situs global yang tertera. 

 
Gambar: Menyalin Kode Pelacakan Google Analytics 

6) Selanjutnya masuk ke menu Tampilan -> Penyunting Tema. 

Kemudian pilih file header.php. Kemudian tempel kode tepat 

di bawah tag <head> seperti gambar di bawah ini. Kemudian 

klik Perbarui Berkas. 
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Gambar: Menempelkan Kode di Bawah Tag Head 

Hanya saja cara ini akan membuat kode hilang ketika tema 

diperbarui. Kita dapat juga menempelkan kode tersebut ke 

dalam plugin Insert Headers and Footers sebagaimana seperti 

pada bagian pemasangan kode Google AdSense. 

7) Tunggu sekitar 1 hingga dua hari hingga Google Analytics 

berhasil mengumpulkan data web kita. 

15.3. Melakukan Analisis 
Ada banyak sekali fitur yang diberikan oleh Google Analytics untuk 

melakukan analisa pengungjung web. Kita dapat melihat statistic 

real-time pengaksesan web kita, melihat sumber lokasi pengunjung, 

sumber traffic, traffing berdasarkan konten, berdasarkan peristiwa, 

berdasarkan konversi, dan masih banyak lagi. 

Data-data statistic tersebut bisa kita gunakan untuk menganalisis 

pembuatan konten web, target promosi, target pengguna, dan 

sebagainya yang bisa membantu ketercapaian tujuan penggunaan 

web kita. 
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Gambar: Menu Samping Kiri Google Analytics 

Akan terlalu panjang jika saya menjelaskan setiap fitur satu per 

satu. Maka dari itu di bawah ini saya menemukan referensi 

mengenai fitur Google Analytics yang cukup lengkap ditulis oleh 

Niagahoster. Silakan teman-teman pelajari. 

https://www.niagahoster.co.id/blog/cara-menggunakan-google-

analytics/ 
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Optimasi kecepatan website sangat penting apabila jumlah 

pengunjung website sudah mulai banyak. Seringkali banyaknya 

pengunjung website membuat website kita menjadi sulit diakses 

oleh pengunjung lainnya. Selain itu, website yang lambat akan 

membuat pengunjung menjadi malas untuk menunggu dan 

akhirnya mereka tidak betah mengeksplorasi konten website kita. 

Untuk itu, pada bab ini mari kita belajar cara melakukan optimasi 

kecepatan website dengan beberapa cara. 

16.1. Mengecek Kecepatan Website 
Sebelum melakukan optimasi kecepatan, terlebih dahulu kita perlu 

mengecek kecepatan website kita di mata mesin pencari. 

Pengecekan ini digunakan untuk mengecek perubahan kecepatan 

sebelum dan setelah kita melakukan optimasi kecepatan website 

dengan beberapa cara. 

Ada dua website yang sering digunakan oleh para pengembang 

website untuk melakukan pengecekan kecepatan website, yakni 

GTmetrix dan Google PageSpeed Insight. 

a. Menggunakan GTmetrix 

Saya lebih menyukai GTmetrix untuk mengukur kecepatan website 

karena kejelasannya dalam penyampaian hasil tes. 

1) Masuk ke alamat https://gtmetrix.com. Kemudian masukkan 

alamat website yang ingin diukur kecepatannya. Sebagai 

contoh saya akan menguji salah satu website besar yang saya 

miliki. Setelah itu klik Test your site. 
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Gambar: Website GTmetrix 

2) Setelah itu lihat hasilnya. 

 
Gambar: Hasil Pengecekan Kecepatan Website dengan GTmetrix 

Pada analisis hasil pengecekan, kita dapat melihat skor 

kecepatan website, skor YSlow, waktu load website, besar 

halaman, dan jumlah request. Kita juga bisa melihat detil 

informasi yang bisa digunakan untuk menganalisa dan 

memperbaiki kecepatan website. 
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Gambar: Detil Hasil Pengecekan Kecepatan Website dengan GTmetrix 

b. Menggunakan Google PageSpeed Insight 

Penggunaannya tidak berbeda jauh dengan GTmetrix. 

1) Buka alamat 

https://developers.google.com/speed/pagespeed/insights/ 

kemudian masukan alamat website yang akan diuji 

kecepatannya. Kemudian klik tombol Analisis. 

2) Hasil dapat kita lihat dan baca terkait usulan-usulan 

perbaikannya. 

 
Gambar: Hasil Pengecekan Kecepatan Website dengan Google PageSpeed Insight 
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16.2. Minify CSS dan JS 
Cara pertama yang bisa kita gunakan untuk mempercepat 

kecepatan website adalah dengan meminifikasi CSS dan JS. Apalagi 

jika plugin yang digunakan sudah cukup banyak, cara ini bisa 

dikatakan wajib untuk dilakukan. 

1) Instal dan Aktifkan plugin Fast Velocity Minify. 

 
Gambar: Plugin Fast Velocity Minify 

2) Buka beberapa halaman website agar Fast Velocity Minify 

dapat memulai membuat minifikasi CSS dan JS yang 

digunakan. Hasil minifikasi CSS dan JS akan disimpan di 

server. 

3) Selamat, CSS dan JS website kita telah diminifikasi. Kita coba 

analisis lagi dengan menggunakan GTmetrix. Skornya 

meningkat bukan? 
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Gambar: Skor GTmetrix Setelah Minify CSS dan JS 

16.3. Plugin Cache 
Cara kedua yang biasa dilakukan untuk mempercepat kecepatan 

website adalah dengan memasang plugin cache. Cache ini berfungsi 

sebagai sistem penyimpan/cache halaman yang telah kita buka ke 

local komputer kita. Sehingga ketika pengunjung membuka 

halaman yang sama, web akan mengambil data halaman dari lokal 

komputer, bukan dari server. 

1) Instal dan Aktifkan plugin LiteSpeed Cache. 

 
Gambar: Plugin LiteSpeed Cache 

2) Coba kita ukur kembali kecepatan websitenya dengan 

GTmetrix ataupun Google PageSpeed Insight. Sekarang sudah 

lebih baik dari sebelumnya. 
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Gambar: Skor GTmetrix Setelah Menggunakan Plugin Cache 

16.4. Penggunaan Format Gambar 
Pemilihan format gambar sangatlah penting untuk meningkatkan 

kecepatan website. Gunakan gambar dengan tipe .jpg apabila 

gambar yang digunakan tidak harus bersifat transparan. Dengan 

format jpg, ukuran file gambar akan lebih kecil. Kita bisa 

menggunakan alat online untuk mengubah gambar dari berbagai 

tipe ke format png. Cukup ketikkan [format awal] to [format akhir] 

di mesin pencari. Misalnya png to jpg. 

 
Gambar: Alat Online Pengubah PNG ke JPG 

Atau kita juga bisa menggunakan alat offline untuk melakukan 

pengubahan format. Misalnya untuk mengubah png ke jpg secara 

offline, kita bisa menggunakan aplikasi Easy2Convert PNG to JPG. 
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Gambar: Aplikasi Easy2Convert PNG to JPG 

16.5. Kompresi Gambar 
Selain mengubah format, kita juga dapat melakukan kompresi 

gambar untuk menurunkan ukuran gambar tanpa menurunkan 

kualitas gambar. Untuk mudahnya, kita dapat menggunakan alat 

online. Sama seperti sebelumnya, cukup cari dengan kata kunci 

[nama format] compress. 

 
Gambar: Alat Online Kompress Gambar JPG 

Kita pun bisa menggunakan plugin EWWW Image Optimizer 

untuk melakukan optimasi gambar secara langsung di WordPress. 

1) Instal dan Aktifkan plugin EWWW Image Optimizer. 
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Gambar: Plugin EWWW Image Optimizer 

2) Buka menu Media -> Bulk Optimize. Kemudian klik tombol 

Scan for Unoptimized Images. Kemudian lakukan optimasi. 

Namun cara ini menurut saya kurang efektif dibanding dengan 

melakukan pengaturan ukuran gambar secara manual, 

menyesuaikan formatnya, dan mengompresi dengan alat online. 

16.6. Upgrade Paket Hosting 
Perlu diingat teman-teman, sebanyak apapun kita melakukan 

optimasi dengan menggunakan plugin atau alat lainnya, jika tidak 

dibarengin dengan kemampuan server yang mumpuni, maka 

website akan tetap terasa lambat. Lakukan penyesuaian paket 

hosting sesuai dengan kebutuhan penggunaan website. Semakin 

tinggi spesifikasi paket, semakin baik kecepatan websitemu. 

Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk meningkatkan 

paket hosting. 

1) Penyedia layanan. Pilih penyedia layanan hosting yang 

berkualitas dan terjamin mutunya. 

2) Besar RAM. 

3) Banyak Core. 
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4) Webserver yang digunakan. Disarankan mencari hosting 

dengan LiteSpeed sebagai web servernya. 

5) Lokasi server. Pilih lokasi server Jakarta apabila sasaran 

pengguna adalah penduduk Indonesia. 
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Menggunakan WordPress tanpa pengaturan tambahan untuk 

membuat website sangat rentan dalam hal keamanannya. Website 

kita akan sangat mudah di hack oleh orang tidak bertanggung 

jawab. Oleh karenanya, kita perlu melakukan beberapa pengaturan 

sederhana agar website WordPress kita lebih sulit untuk dijebol 

keamanannya. 

17.1. Limit Login 
Hal sederhana yang dapat kita lakukan untuk mencegah adanya 

brute force pembobolan akun WordPress kita adalah dengan 

membatasi jumlah percobaan login. Dikarenakan di luar sana ada 

alat untuk melakukan brute force perocobaan login unlimited untuk 

dapat membobol sebuah website WordPress. 

1) Instal dan Aktifkan plugin Loginizer. 

 
Gambar: Plugin Loginizer 
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2) Untuk melakukan pengubahan pengaturan, masuk ke menu 

Loginizer Security -> Brute Force. Namun biarkan saja sesuai 

default dikarenakan Loginizer sudah menyiapkan pengaturan 

terbaik. 

 
Gambar: Pengaturan Loginizer 

17.2. Memasang Captcha Login/Register 
Kadang kala ketika website kita memiliki fitur register, ada banyak 

akun spam bot yang dapat mendaftar masuk ke website kita. 

Untuk dapat mencegah akun spam bot mendaftar ke website kita, 

kita perlu memasang catcha login/register. 

1) Instal dan Aktifkan plugin Advanced noCaptcha & invisible 

Captcha. 

 
Gambar: Plugin Advanced noCaptcha & invisible Captcha 
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2) Masuk ke halaman 

https://www.google.com/recaptcha/admin/create, isikan data-

data yang dibutuhkan. 

• Label: Isikan dengan nama/label website. 

• reCAPTCHA type: reCAPTCHA v2 -> "I'm not a robot" 

Checkbox 

• Domain: Domain website. 

• Centang Accept the reCAPTCHA Terms of Service. 

Kemudian klik Submit. 

 
Gambar: Site Key dan Secret Key Google Captcha 

Kamu akan mendapatkan Site Key dan Secret Key. Jangan tutup 

halaman tersebut, karena key tersebut akan kita gunakan. 

3) Masuk ke menu Pengaturan -> Advanced noCaptcha & 

invisible Captcha. Salin Site Key dan Secret Key ke kolom yang 

tersedia. Kemudian pada bagian Enabled Forms, pilih fitur 

yang akan mengimplementasikan captcha. Karena kita akan 
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mengimplementasikannya ke login dan register, maka centang 

Login Form dan Registration Form. Klik Simpan Perubahan. 

 
Gambar: Hasil Implementasi Captcha Pada Halaman Login 

17.3. Menyembunyikan Login 
Secara bawaan, halaman login semua website WordPress berada 

pada alamat wp-login.php. Tentu kemudahan mengakses alamat 

login akan memudahkan pula penyerang melakukan ancaman 

terhadap website kita. Untuk itu, perlu bagi kita untuk mengganti 

alamat halaman login WordPress. 

1) Instal dan Aktifkan plugin WPS Hide Login. 

 
Gambar: Plugin WPS Hide Login 
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2) Masuk ke menu Pengaturan -> WPS Hide Login. Pada kolom 

Login url, ubah isi kolom dengan alamat yang akan digunakan 

untuk login. Misalnya saya mengubahnya menjadi 

“masuksini”. Klik Simpan Perubahan. 

 
Gambar: Mengatur Halaman Login Kustom 

3) Sekarang halaman login kita sudah berubah sesuai dengan 

pengaturan sebelumnya. 

 
Gambar: Alamat Login Baru Setelah Pengubahan 
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17.4. Plugin Keamanan Terpadu 
Ada banyak sekali plugin keamanan terpadu yang memberikan 

kumpulan pengamanan WordPress dalam satu plugin saja. Plugin 

keamanan terpadu biasanya sudah berisikan sistem anti malware, 

sistem pemberitahuan ancaman, pengamanan proses masuk, dan 

pengamanan-pengamanan sederhana lainnya. Salah satu plugin 

keamanan terpadu yang banyak digunakan adalah Wordfence. 

1) Instal dan Aktifkan plugin Wordfence Security. 

 
Gambar: Plugin Wordfence Security 

2) Masukkan email yang akan digunakan untuk pemberitahuan 

keamanan. Kemudian Continue. 

 
Gambar: Mengatur Email Pemberitahuan Wordfence 
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3) Kemudian apabila ditanyai Premium Key, pilih saja No, 

Thanks. 

4) Wordfence berhasil terpasang dan keamanan website kita lebih 

baik dari sebelumnya. Kita bisa mengatur pengaturan 

Wordfence melalui menu Wordfence. 

17.5. Pengaturan Htaccess 
Ada beberapa pengaturan tambahan untuk menambah kekuatan 

keamanan WordPress, yakni menonaktifkan penjelajahan direktori 

dan menonaktifkan WordPress XML-RPC. Keduanya bisa 

dilakukan melalui file .htaccess yang terletak di cPanel. 

a. Menonaktifkan Penjelajahan Direktori 

Untuk menonaktifkannya, cukup tambahkan baris kode berikut di 

file .htaccess di direktori instalasi WordPress melalui cPanel. 

Untuk menonaktifkannya, cukup tambahkan baris kode berikut di 

bagian paling bawah file .htaccess di direktori instalasi WordPress 

melalui cPanel. 

Options -Indexes 

b. Menonaktifkan WordPress XML-RPC 

XML-RPC diaktifkan secara default di WordPress 3.5 karena 

membantu menghubungkan situs WordPress kita dengan web dan 

aplikasi seluler. XML-RPC dapat memperkuat serangan brute force 

secara signifikan. 

Untuk menonaktifkannya, cukup tambahkan baris kode berikut di 

file .htaccess di direktori instalasi WordPress melalui cPanel. 

# Block WordPress xmlrpc.php requests 

<Files xmlrpc.php> 
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order deny,allow 

deny from all 

allow from 123.123.123.123 

</Files> 

Jika ingin lebih mudah, kita bisa menonaktifkannya dengan 

memasang plugin Disable XML-RPC. 

17.6. Menghindari Nulled Tema/Plugin 
Di luar sana, ada banyak sekali tema dan plugin yang tersebar 

secara gratis. Baik itu memang berlisensi bebas sebar (GNU/GPL) 

maupun bajakan (nulled). Namun, kebanyakan dari mereka telah 

memasukan skrip khusus untuk merusak website kita. Biasanya 

mereka akan memasukkan skrip iklan yang memberikan 

keuntungan kepada mereka, skrip agar mereka bisa masuk ke 

halaman WordPress tanpa kita ketahui, bahkan hingga skrip yang 

bisa merusak database website kita 

Untuk itu sebaiknya hindari tema/plugin premium gratis yang 

dengan mudahnya diunduh di internet. Karena sangat beresiko 

terhadap keamanan website kita, terutama apabila kita tidak 

mengerti apa-apa tentang koding. 

17.7. Tips Tambahan Keamanan WordPress 
Ada beberapa tips tambahan agar website kita semakin aman. 

1) Menggunakan paket hosting yang dilengkapi fitur keamanan.

2) Menggunakan SSL/Https.

3) Selalu mengupdate WordPress, tema, dan plugin.

4) Rutin mengganti password admin.

5) Menggunakan otentikasi dua faktor untuk login.
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6) Melakukan backup secara berkala. 

7) Melakukan scan malware secara berkala. 

8) Menggunakan CDN seperti CloudFlare. 

9) Menggunakan layanan pengamanan WordPress seperti Sucuri. 

10) Keluar akun WordPress setelah selesai menggunakannya. 

Namun semua tergantung kebutuhan pengamanan, terkadang kita 

tidak perlu banyak melakukan pengamanan apabila website kita 

tidak berisi data-data yang begitu penting. Ya, semua disesuaikan 

kebutuhan. 
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Secara umum, Bab ini akan membahas beberapa hal mengenai 

pengaturan-pengaturan yang seringkali digunakan oleh semua 

pengembang website berbasis WordPress. Saya berharap Bab ini 

bisa melengkapi ilmu pengembangan WordPress yang telah banyak 

dipelajari pada Bab sebelumnya.  

18.1. Reset Total WordPress 
Untuk melakukan reset total website WordPress kita seperti baru 

kembali, hanya dibutuhkan sebuah plugin bernama WP Reset. 

1) Instal dan Aktifkan plugin WP Reset. 

 
Gambar: Plugin WP Reset 

2) Selanjutnya masuk ke menu Peralatan -> WP Reset. Pada 

bagian Site Reset, hilangkan semua centang, Ketikan “reset” 

pada kolom Type in “reset”, dan klik Reset Site. 
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Gambar: Pengaturan Reset WordPress 

3) Pada popup yang muncul, klik saja Reset WordPress. 

 
Gambar: Popup Konfirmasi Reset 

4) Selamat, WordPress kita berhasil di reset menjadi seperti baru 

lagi. 

18.2. Mengatur Email SMTP 
Di banyak kasus, secara default WordPress tidak melakukan 

pengaturan otomatis agar fitur pengiriman email berjalan lancar. 

Oleh karenanya, umumnya kita harus melakukan pengaturan 

Email SMTP terlebih dahulu agar website kita dapat mengirimkan 

email. Pengiriman email ini sangat dibutuhkan untuk beberapa fitur 
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website kita misalnya untuk formulir kontak, notifikasi pengguna 

baru, notifikasi komentar, sistem verifiksi pengguna baru, dan 

masih banyak lagi. 

Untuk mengatur Email SMTP kita perlu memasang plugin bernama 

Easy WP SMTP. Kemudian buka pula cPanel secara bersamaan. 

1) Install dan Aktifkan plugin Easy WP SMTP. 

 
Gambar: Plugin Easy WP SMTP 

2) Buka menu Pengaturan -> Easy WP SMTP. Pada halaman 

tersebut telah tersedia input yang harus kita isikan sesuai 

dengan layanan SMTP yang kita miliki. 

3) Buka cPanel kemudian cari dan pilih Akun Email pada kategori 

Email. 

 
Gambar: Memilih Akun Email di cPanel 
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4) Klik Buat untuk membuat akun email baru. Pilih domain, isikan 

nama pengguna (email yang akan dibuat), atur sandi email, atur 

alokasi storage space, lalu klik Buat. 

5) Setelah berhasil dibuat, klik tombol Connect Devices pada akun 

email yang telah dibuat tadi. 

 

 
Gambar: Detail Akun Email dengan SMTP 

6) Isikan kolom Pengaturan -> Easy WP SMTP dengan data yang 

disediakan pada halaman Connect Devices di cPanel. 

• Form Email Address : Isi dengan email yang telah dibuat 

sebelumnya 

• Form Name : Isi dengan nama website atau nama pemilik 
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• Reply-To Email Address : Isi dengan email tujuan apabila 

pelanggan membalas (bisa diisi dengan email yang 

berbeda) 

• SMTP Host: Isi dengan host Server Keluar pada gambar 

(contoh: mail.fadillaharsa.id) 

• Type of Encryption : Pilih SSL/TLS (apabila mendukung 

SSL) 

• SMTP Port: Isi dengan SMTP Port Server Keluar pada 

gambar (Umumnya: 465) 

• SMTP Authentication: Wajib memilih Yes 

• SMTP Username: Isi dengan nama Pengguna pada gambar 

(contoh: admin@fadillaharsa.id) 

• SMTP Password: Isi dengan password yang telah dibuat 

sebelumnya. 

Setelah terisi semua, klik Save Changes. 

7) Terakhir, coba lakukan Test Email untuk memastika Email 

SMTP berjalan baik. 
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Gambar: Melakukan Test Email 

18.3. Translasi Theme/Plugin 
Dalam beberapa kasus, saya membutuhkan sebuah website dengan 

konten full berbahasa Indonesia, namun beberapa tema dan plugin 

yang saya gunakan menampilkan bahasa inggris. Kita tidak perlu 

mengubah kodingan program melaui Theme/Plugin Editor, namun 

cukup menggunakan plugin Loco Translate. 

1) Install dan Aktifkan plugin Loco Translate. 

 
Gambar: Plugin Loco Translate 
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2) Masuk ke menu Loco Translate -> Plugin/Theme (Pilih salah 

satu). 

3) Disini saya akan mencoba merubah kata Previous pada salah 

satu tema. 

 
Gambar: Tampilan Tema Sebelum Translasi 

Maka saya masuk ke menu Loco Translate -> Theme -> Nama 

Tema. Pilih Bahasa Indonesia, jika belum ada maka klik New 

language. 

 
Gambar: Membuat Bahasa Translasi Baru 

Kemudian pada Choose a language pilih Bahasa Indonesia, pada 

Choose a location pilih Custom. Kemudian klik tombol Start 

translating. 
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4) Kemudian cari kata yang ingin ditranslasi. Misalnya saya cari 

kata Previous. Kemudian artikan pada kolom Bahasa Indonesia 

translation. Setelah itu klik Save. 

 
Gambar: Melakukan Translasi Bahasa 

5) Hasilnya kata Previous berhasil kita ubah menjadi kata 

Sebelumnya. 

 
Gambar: Tampilan Tema Setelah Translasi 
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18.4. Membuat Subdomain di cPanel 
Kita bisa membuat banyak website dengan domain yang berbeda-

beda meskipun hanya memiliki 1 domain utama. Itu dinamakan 

dengan subdomain. Sebagai contoh saya memiliki domain 

fadillaharsa.id, namun saya bisa membuat banyak web dengan 

domain tersebut. Saya juga memiliki website dengan alamat 

tulisan.fadillaharsa.id. 

Paham kan bedanya? Ya, subdomain adalah anak dari sebuah 

domain. Biasanya terdapat penambahan kata sebelum nama 

domain utama. Contoh: 

Domain: fadillaharsa.id 

Subdomain: tulisan.fadillaharsa.id, cv.fadillaharsa.id, 

blog.fadillaharsa.id, dll. 

1) Untuk membuatnya, buka cPanel hosting, kemudian cari dan 

pilih Subdomain di kategori Domain. 

 
Gambar: Memilih Subdomain di cPanel 

2) Isikan nama subdomain yang ingin dibuat, pilih domain 

induknya, dan setting root dokumennya (dapat dibiarkan 

default). Kemudian klik Buat. 
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Gambar: Membuat Subdomain 

18.5. Mengatur Versi PHP di cPanel 
WordPress versi terbaru, tema versi terbaru, atau plugin versi 

terbaru biasanya menyaratkan batas minimal versi PHP yang 

digunakan untuk menjalankan website WordPress kita. Saat ini 

versi PHP yang banyak digunakan adalah versi WordPress 7 ke 

atas. Untuk mengatur versi PHP, kita dapat mengaturnya di 

CPanel. 

1) Buka cPanel hosting, kemudian cari dan pilih Select PHP 

Version di kategori Perangkat Lunak. 

 
Gambar: Memilih Select PHP Version di cPanel 

2) Pada bagian Current PHP version, pilih versi PHP yang ingin 

kita gunakan. Setelah itu klik Set as current. 
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18.6. Mengubah Batas-batas Pengaturan PHP 
Secara default, PHP melakukan pengaturan batas-batas penggunaan 

misalnya batas upload file maksimal hanya 2 MB saja. Kita bisa 

mengubah ukuran batas-batas tersebut melalui pengaturan PHP. 

1) Buka cPanel hosting, kemudian cari dan pilih Select PHP 

Version di kategori Perangkat Lunak. Lalu masuk ke tab/menu 

Options. 

2) Saya terbiasa mengubah batas menjadi batas tertinggi yang bisa 

saya gunakan. 

Memory Limit: 512M 

Pos Max Size: 128 M 

Upload Max Size: 1G 

18.7. Migrasi WordPress ke Hosting/Domain Baru 
Jika kamu terpaksa harus pindah ke hosting atau domain baru. 

Tidak perlu khawatir untuk memindahkan/migrasi WordPress. 

Kita bisa menggunakan plugin Migrasi semua-dalam-satu WP 

(English: All-in-One WP Migration) untuk melakukan migrasi 

tanpa ribet. 

1) Pasang WordPress baru di hosting dan domain baru. 

2) Instal dan Aktifkan plugin Migrasi semua-dalam-satu WP di 

kedua web (sumber dan tujuan).  
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Gambar: Plugin Migrasi semua-dalam-satu WP 

3) Pada website sumber, masuk menu All-in-One WP Migration 

-> Ekspor. Klik tombol EKSPOR KE, lalu pilih BERKAS. 

Tunggu proses penyiapan berkas unduhan. 

4) Unduh hasil pengarsipan ke komputer. 

 
Gambar: Mengunduh Berkas Ekspor Website 

5) Sekarang masuk ke website barumu. Masuk ke menu All-in-

One WP Migration -> Impor. Klik tombol IMPOR DARI, 

kemudian pilih BERKAS. Pilih berkas yang telah diunduh 

sebelumnya. Tunggu proses upload, kemudian klik tombol 

Jalankan. 

6) Semua data WordPress baru kita akan tertimpa dengan website 

hasil ekspor. Sekarang masuk ke website baru dengan 

menggunakan akun yang terdaftar di website lama. 
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7) “Tara…”. Website lamamu sudah berhasil terimpor ke website 

di hosting dan domain baru. 

 
Gambar: Website Baru Hasil Import dari Website Lama 

18.8. Migrasi WordPress dari Localhost ke Hosting 
Kamu bisa mengembangkan terlebih dahulu website di localhost 

untuk mengurangi beban biaya hosting. Barulah setelah website 

berhasil dikembangkan, kamu bisa migrasikan ke hosting. Caranya 

tidak begitu rumit, mari saya paparkan. 

Sebagai contoh saya telah membuat sebuah website kursus online 

di localhost sebagaimana dijelaskan pada bab 11. Saya akan 

memigrasikan website tersebut ke hosting dengan domain 

kursus.arsa.my.id. Yuk kita praktekkan. 

1) Pertama kita akan melakukan ekspor database. Masuk ke 

localhost/phpmyadmin/ di browser. Jangan lupa nyalakan 

XAMPPnya terlebih dahulu. Kemudian masuk ke database 

yang dipakai untuk memasang WordPress di localhost (pada 

bab 1, kita membuatnya dengan nama wordpress). Lalu pilih 

tab Ekspor, klik Kirim. Simpan file unduhannya. 
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Gambar: Ekspor Database WordPress Localhost 

2) Kedua, kita akan membuat database baru di cPanel. Pada 

bagian Database, pilih Database MySQL. 

 
Gambar: Database MySQL di cPanel 

Buat database baru dengan nama yang kita inginkan. Klik Buat 

Database. 

 
Gambar: Membuat Database Baru 
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Kemudian buat juga pengguna baru pada halaman yang sama. Klik 

Buat Pengguna. 

 
Gambar: Membuat Pengguna Database Baru 

Tambahkan pengguna yang telah dibuat tadi pada database yang 

juga telah kita buat. Klik Tambah. Centang SEMUA HAK, lalu klik 

Buat Perubahan. 

 
Gambar: Menambahkan Pengguna ke Database 

3) Ketika, kita akan melakukan impor database. Di cPanel, pada 

bagian Database, masuk ke phpMyAdmin. Pilih database yang 

telah kita buat tadi. Lalu pilih tab Impor, klik Choose File. Pilih 
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file hasil ekspor database yang telah kita unduh pada tahap 

pertama. Kemudian klik Kirim. 

 
Gambar: Melakukan Impor Database 

Buka tabel wp_options di sidebar sebelah kiri. Lalu ubah 

option_value dari siteurl dan home dengan url website yang akan 

digunakan. Saya mengisinya dengan http://kursus.arsa.my.id 

sesuai domain yang akan saya pakai. 

 
Gambar: Melakukan Penyesuaian Siteurl 

4) Selanjutnya siapkan hosting untuk website yang akan 

digunakan sesuai yang diinginkan di cPanel. Saya sendiri akan 

membuat subdomain dengan nama kursus.arsa.my.id.  
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Setelah terbuat, masuk ke Pengelola File di bagian File cPanel. 

 
Gambar: Pengelola File cPanel 

Masuk ke direktori domain/subdomain yang akan digunakan. 

Jika menggunakan domain utama, direktori yang digunakan 

adalah public_html. 

 

5) Selanjutnya kita perlu melakukan upload file dari local ke 

hosting. Caranya compress menjadi zip seluruh file website 

WordPress yang berada di direktori instalasi website localhost 

kita. Fitur ini bisa digunakan pada tab Share File Explorer. 
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Gambar: Melakukan Kompresi Zip File WordPress 

6) Upload file zip tersebut ke direktori website di hosting

Gambar: Upload File WordPress di Hosting 

Kemudian, klik kanan -> Extract -> Extract File(s). 
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Gambar: Melakukan Extract File Zip WordPress 

7) Selanjutnya lakukan editing pada file wp-config.php. Klik

kanan pada file wp-config.php -> Edit.

Gambar: Melakukan Edit File wp-config.php 

Ubah pengaturan nama database dan penggunanya sesuai dengan 

database dan pengguna database yang tadi telah kita buat. 



DB_NAME: Nama database. 

DB_USER: Nama pengguna database. 

DB_PASSWORD: Passoword pengguna database. 

8) Beberapa halaman website akan mengalami Error 404. Untuk

mengatasinya masuk ke menu Pengaturan -> Permalink. Klik

Simpan Perubahan tanpa mengubah apapun. Selamat, website

berhasil dimigrasikan dari localhost ke hosting.

Gambar: Website Hasil Migrasi dari Localhost 
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